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Dalam struktur bahasa, hubungan antara pola kalimat dan arti yang tersirat
didalamnya. Kenyataan ini terjadi di setiap bahasa di dunia yang berimbas pada
dibutuhkannya penjelasan mengenai arti dari setiap bentuk dan pola kalimat.
Pembahasan pola kalimat yang disertai dengan maknanya dibutuhkan analisis
suatu kalimat berdasarkan situasi yang melingkupinya atau bisa dikatakan dengan
mempertimbangkan konteks ekstra-linguistiknya. Konteks ekstra-linguistiknya
atau konteks situasi biasanya akan dikaitkan dengan adanya penanda waktu
apabila digunakan untuk mengambarkan hubungan antara kala, dan aspek. Kala
berhubungan dengan dua titik waktu, yaitu titik referensi waktu dan titik waktu
yang dibicarakan. Aspek hanya berkenaan dengan waktu dari situasi yang
dibicarakan.

Pembahasan penanda kala dan aspek ini tentu tidak akan cukup dalam
sebuah kajian melainkan perlu adanya intensifitas dan kajian lebih luas. Oleh
karena itu pada penelitian ini akan diuraikan mengenai beberapa bentuk kala dan
aspek yang terdapat dalam komik “’C-blossom Volume 1-2 Volume 1-2°" — Karya
Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki.
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer (manasuka). Oleh
masyarakat, bahasa digunakan untuk mengidentifikasi diri. Sebagai sebuah
sistem, bahasa terbentuk oleh satu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik
dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun tata kalimat. Jika aturan,
kaidah, atau pola itu dilanggar, komunikasi dapat terganggu (Prihantini,
2015 :1). Ilmu mengenai bahasa yang ditelaah secara ilmiah disebut
linguistik. Kata linguistik berasal dari kata latin /ingua yang berarti ’bahasa’’
(Prihantini, 2015 : 2).

Bahasa memiliki peran sentral khususnya dalam perkembangan
pengetahuan , sosial dan emosional seseorang serta dalam mempelajari semua
bidang studi. Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat untuk
menyampaikan dan menyerap gagasan, fikiran, pendapat, serta perasaan.
Melalui bahasa seseorang dibantu mengenal dirinya, budayanya dan budaya
orang lain serta berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa
itu.

Adapun bahasa terdiri dari beberapa rangkaian kalimat, kalimat digunakan
bukan hanya menyampaikan isi pikiran kepada orang lain, tetapi kepada diri
sendiri. Namun, dalam kalimat hal yang paling penting adalah ide, pikiran,

hasrat dan keinginan tersebut dituangkan melalui kata-kata. Pada saat



menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada seseorang baik
secara lisan maupun secara tertulis yang baik danbenar dapat dipahami
maksud makna (imi) yang dituangkannya. Fungsi bahasa merupakan media
penyampaian (dentatsu) yang bermakna melalui kalimat (bun).

Dalam struktur bahasa, hubungan antara pola kalimat dan arti yang tersirat
didalamnya merupakan sesuatu hal yang kompleks. Kenyataan ini terjadi di
setiap bahasa di dunia yang berimbas pada dibutuhkannya penjelasan
mengenai arti dari setiap bentuk dan pola kalimat. Pembahasan pola kalimat
yang disertai dengan maknanya dibutuhkan analisis suatu kalimat berdasarkan
situasi yang melingkupinya atau dapat dikatakan dengan mempertimbangkan
konteks ekstra-linguistiknya. Konteks ekstra linguistiknya atau konteks situasi
biasanya akan dikaitkan dengan adanya penanda waktu apabila digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara pola Kala dan Aspeknya.
Pembahasan bentuk kala dan aspek dalam bahasa Jepang pun sangat inten
dilakukan, apa lagi aspek kebahasaan tersebut sangat beraneka ragam
bentuknya, sehingga perlu adanya sebuah kajian khusus untuk memahaminya.
Pada umumnya, penanda kala dan aspek dalam bahasa Jepang adalah sama
dengan beberapa bahasa lainnya, misalkan adanya perubahan morfologis pada
pembentukannya ataupun penanda leksikal pada umumnya. Penelitian bahasa
Jepang ini dilakukan untuk mendeskripsikan kala, aspek dan konteks. Berikut

ini adalah contoh kala, aspek dan konteks dalam bahasa Jepang:



1. HBIOFERXTRHEBICK-TELRLE
Mae no gakkou de wa futsuu ni warattemashitayo(Fukui dkk,2007).

Aku biasanya tertawa di sekolah yang dulu, kok (Yuniardi, 2010 :41).

2. HOFEITHEETHAFBEZMBLTIND
Ano gakusei wa kyoushitsu de nihongo wo benkyoushiteiru
(Drajat,2009 : 103).

Mabhasiswa itu sedang berlajar di kelas.

3. ZI~KRBHENC, KEFEHEICIT>TEL

Koko e kuru mae ni, toshokan ni itte kita

Sebelum datang ke sini,sayapergi ke perpustakaan (Santoso, 2015 :63).

Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa contoh no.1 pada kata

warattemashitayo yang berarti tertawa menerangkan bentuk kala lampau atau
sudah terjadi karena adanya Verb~TA dalam kalimat tersebut Verb~TA adalah
verb untuk menyatakan bentuk lampau dan konteks situasi dalam kalimat
tersebut menceritakan kebiasaan yang dilakukan. Kemudian contoh no.2 pada
kata benkyoushiteiru yang berarti sedang belajar menerangkan aspek yang
mengacu pada berlangsungnya suatu kegiatan karena adanya perubahan
bentuk verb biasa ditambah 7E [RU dan konteks situasi dalam kalimat
tersebut menyatakan kegiatan yang sedang dilakukan, sedangkan contoh no.3
pada kata kuru mae dan itte kita menerangkan konteks situasisebelum datang
sudah pergi, dalam kalimat no. 3 terdapat informasi yang menerangkan

sebelum ia sampai terlebih dahulu pergi ke perpustakaan dan dalam kata kuru



mae dan itte kita terdapat perubahan bentuk verb yang dapat mempengaruhi
konteks kalimat sehingga konteks situasi yang terdapat dalam kalimat tersebut
menerangkan perpindahan kegiatan setalah ke perpustakaan .

Pembahasan penanda kala, aspek dan konteks ini tentu tidak akan cukup
dalam sebuah kajian saja melainkan perlu adanya intensifitas dan kajian yang
lebih luas lagi. Dengan dilatarbelakangi masalah diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “’Hubungan Kala, Aspek dan
Konteks dalam Komik *C-blossom Case 729 Volume 1-2°’ — Karya Harutoshi

Fukui dan Kayoko Shimotsuki’’.

Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan bahasan dalam penelitian, rumusan sebagai berikut :

a. Bagaimana bentuk kala dalam komik C-blossom Case 729 Volume 1-
2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki?

b. Bagaimana bentuk aspek dalam komik C-blossom Case 729 Volume
1-2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki?

c. Bagaimana konteks dalam komik C-blossom Case 729 Volume 1-2
karya Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki?

d. Bagaimana hubungan kala, aspek dan konteks dalam komik C-
blossom Case 729 Volume [-2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko

Shimotsuki?



2. Batasan Masalah
Penulis membatasi permasalahan Kala, Aspek, dan Konteks
dalam komik C-blossom Case 729 Volume 1-2 Karya Harutoshi Fukui dan

Kayoko Shimotsuki.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bentuk kala dalam komik C-blossom Case 729
Volume 1-2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki.

b. Untuk mengetahui bentuk aspek dalam komik C-blossom Case 729
Volume 1-2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki.

c. Untuk mengetahui konteks dalam komik C-blossom Case 729 Volume
1-2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki.

d. Untuk mengetahui hubungan kala, aspek dan konteks dalam komik C-
blossom Case 729 Volume [-2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko

Shimotsuki.

2.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh berdasarkan tujuan penelitian di

atas adalah sebagai berikut:



a. Manfaat Teoritis
Penulis berharap untuk penelitian ini dapat menjadi referensi
tambahan dalam bidang linguistik bahasa Jepang yang dapat diajukan
untuk mengemukakan permasalahan dalam bahasa Jepang khususnya
bagi pelajar dan umum yang mempelajari kala, aspek dan konteks
bahasa Jepang .
b. Manfaat Praktis
1) Pembelajar dapat menggunakan secara tepat kala dan aspek
sesuai konteksnya.
2) Pembelajar dapat membedakan penggunaan kala dan aspek
sesuai konteks.
3) Pembelajar dapat mempraktekan pola morfologi berdasarkan
hubungan kala, aspek dan konteks dalam kehidupan sehari-hari di

kampus.

D. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Berdasarkan tujuannya metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskiptif . Seperti yang telah disebutkan Surakhmad, dalam
Murdiyana, (2011:59) yang dimaksud metode deskriptif adalah metode
yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah
yang sebenarnya dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau

mengklasifikasikan, menganalisis dan menginterpretasikannya. Kemudian



mengambil metode analisis isi untuk menganalisis isi kalimat. Sesuai
dengan namanya, analisis isi berhubungan dengan isi komunikasi, baik
secara verbal dalam bentuk bahasa, maupun non verbal seperti bangunan,
pakaian, elektronik dan lain-lain. Dalam karya sastra, 1isi yang
dimaksud adalah pesan-pesan yang dengan sendirinya sesuai dengan

hakikat satra (Kutha, 2010 : 48).

E. Objek Penelitian dan Sumber Data
1. Objek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah dialog yang terdapat pada
komik “C-blossom Case 729 Volume 1-2” , karya Harutoshi Fukui dan
Kayoko Shimotsuki. Novel ini ditulis pada tahun 2007 .Dalam komik
“C-blossom Case 729 Volume 1-2°° , terdapat 50 kutipan yang
berupa dialog yang dapat diklasifikasikan kala, aspek, dan konteks . Hal
tersebut dilihat dari verba yang terdapat dalam kalimat, dan hal lainnya
yang menunjukkan bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan kala,

aspek, dan konteks.

2. Sumber Data
Adapun dan sumber data dalam penelitian kali ini adalah :
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer dari penelitian ini ialah komik yang
berjudul ’C-blossom  Case 729 Volume 1-2°°, yang akhirnya

diklasifikasikan kala, aspek dan konteks .



b. Sumber Data Skunder
Sumber Data Skunder merupakan data tambahan atau data
pelengkap yang sifatnya melengkapi data yang sudah ada, dari
penelitian ini adalah buku-buku,internet, dan sumber data lainnya

yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.

F. Definisi Operasional
1. Kala

Kala atau fenses dalam bahasa Jepang disebut dengan F¥Z(jisei)
atau 7 2 A(tensu). Kala adalah kategori gramatikal yang menyatakan

waktu terjadinya sesuatu peristiwa atau berlangsungnya suatu aktifitas
dengan bertitik tolak dari waktu saat kalimat itu diucapkan (Sutedi,

2008: 85).

2. Aspek
Aspek adalah cara untuk memandang pembentukan waktu secara

internal dalam suatu situasi, keadaan, kejadian atau proses (Santoso,

2015 : 71).

3. Konteks
Konteks dalah sebuah dunia yang diisi orang-orang yang
memproduksi tuturan-tuturan. Orang-orang yang memiliki komunitas
sosial, kebudayaan, identitas pribadi, pengetahuan, kepercayaan, tujuan,

dan keinginan dan yang berinteraksi satu dengan yang lainnya dalam



berbagai macam situasi yang baik yang bersifat sosial maupun budaya

(Rusminto, 2015 : 55-56).

. C-blossom Case 729 Volume 1-2

C-blossom Case 729 Volume [-2 adalah mangga/komik yang
berasal dari Jepang, pengarangnya ialah Harutoshi Fukui dan Kayoko
Shimotsuki.Isinya menceritakan tentang seorang gadis yang bernama
Kana Matsumiya, kehidupannya berubah ketika ayahnya terlibat korupsi.
Ketika ayahnya ditangkap polisi karena terlibat kasus korupsi, demi
menghindari pandangan dingin masyarakat, Kana Matsumiya pindah ke
sekolah khusus putri yang mengharuskan siswanya tinggal di asrama.
Akibatnya, Kana kehilangan teman dan keluarganya. Disaat dia
kehilangan harapan kepada kehidupan, muncul guru magang yang
tampan yang mengaku bernama Kou Kisaragi. Ternyata guru itu adalah
seseorang yang bernamaTouya. Dia adalah salah satu dari sekelompok
orang yang mencoba membunuh Kana!. Namun saat sebelum diculik,
Kana diselamatkan Kou Kisaragi yang asli, seseorang dari agen Dice
(Divisi Intelijen Departemen Pertahanan). Kana dan Kisaragi mengalami
perjalanan yang dahsyat ketika sebelum sampai ke tempat perlindungan,

dan akhirnya mereka sampai (Gramedia, 2010) .

. Harutoshi Fukui, Kayoko Shimotsuki
Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki adalah penulis komik C-
blossom Case 729 Volume 1-2 yang diterbitkan di Japan pada tahun

2007 (Fukui dkk, 2007).
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Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, memaparkan latar belakang masalah, rumusan
dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Definisi Operasional,
Objeck Penelitian, sumber data, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan. Bab II Landasan Teoritis, membahas semantik, makna kata,
makna kalimat, morfologi, kala dan aspek, teori komik, dan konteks. Bab III
Metodologi Penelitian, memamparkan metode penelitian, pendekatan dan
jenis penelitian, objeck penelitian dan sumber data, tahapan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data. Bab IV
Analisis Data, memaparkan mengenai data yang diperoleh, analisis data, dan
hasil anlisis data. Bab V Kesimpulan, mengemukakan kesimpulan dan hasil
analisis penelitian dan hal-hal yang perlu ditindaklanjuti untuk penelitian

selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

Semantik

Semantik (imiron/Z. %K) merupakan salah satu cabang linguistik
g ling

= =E 2%

(gengogaku/ = Wf %) yang mengkaji tentang makna. Penelitian yang

berhubungan dengan bahasa, apakah struktur kalimat, kosakata, ataupun
bunyi-bunyi bahasa, pada hakikatnya tidak terlepas dari makna (Sutedi,
2008 : 111). Pengertian semiotik atau semiotika berhubungan dengan
pengertian semantik karena dua pengertian itu meliput makna dan
kemaknaan dalam komunikasi antarmanusia (Parera, 1990 : 13). Pada kajian
semantik antara lain makna kata (go no imi), relasi makna antarsatu kata
dengan kata yang lainnya (go no imi kankei), makna frase (ku no imi), dan
makna kalimat (bun no imi) (Sutedi, 2008 : 111).Adapun Nishida (1994 :
103) menjelaskan :

ST, ERMIME L BEWRNRMEE ND D, AiEE B

A (form), %E %= TEW] (meaning) & —MKIZMES2HIX, SEIL,

il

BREEBWRENRE-ARL RS> THRIODWZHD LR D,
“Kotoba ni wa,-on-tekina sokumen to imi-tekina sokumen to ga aru. Zensha

o ‘keishiki' (form), kosha o “imi' (meaning) to ippan ni yobunaraba, kotoba

wa, keishiki to imi to ga hyori Ippon to natte musubitsuita mono to ieru.’” .

11
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“Dalam kata-kata terdapat aspek suara dan aspek arti . Pada umumnya
disebut dengan ‘keishiki’ (bentuk), dan ‘imi’ (makna), dapat dikatakan
bahwa kata-kata dikaitkan dari dua sisi yaitu makna dan bentuk kata’’.
1. Jenis-Jenis Makna
a. Makna Leksikal
Makna leksikal adalah yang dimiliki atau ada pada /eksem meski
tanpa konteks apapun, misalnya /eksem kuda memiliki makna leksikal
‘sejenis binatang berkaki empat yang dapat kendarai. Dengan contoh
tersebut dapat juga dikatakan bahwa makna leksikal adalah makna
yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan observasi indra, atau
makna apa adanya (Chaer,2007 : 289)
b. Makna Gramatikal
Makna gramatikal dalam bahasa Jepang disebut bumnpouteki-imi
(SCIERJEPR) yaitu makna yang muncul akibat proses gramatikalnya.
Dalam bahasa Jepang, joshi (%£-{-)<partikel> dan jodoushi (8}
#i)<kopula> tidak memiliki makna leksikal, tetapi, memiliki makna
gramatikal, sebab baru jelas maknanya jika digunakan dalam kalimat.
Verb dan adjekiva memiliki kedua jenis makna tersebut, misalnya
pada [WNZ 23 L\ ‘isoga-shii’] dan [} % 'taberu’], bagian gokan-
nya {isogashi} dan {tabe! bermakna leksikal <sibuk> dan
<memakan>, sedangkan gobi-nya, yaitu {\‘/i}dan {2 /ru} sebagai
makna gramatikal, karena akan berubah sesuai kontek gramatikalnya.

Partikel »i tidak jelas makna, tetapi baru jelas kalau digunakan dalam
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kalimat seperti :bandon ni sunde iru (/N2 K U IZE AL TW
% )<tinggal di bandung> (Sutedi, 2008 : 115).

Makna Kontekstual

Makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang
berada di dalam satu konteks. Makna konteks dapat juga berkenaan
dengan situasinya, yakni tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan
bahasa itu (Chaer, 2007 : 290) .
Makna Referensial dan Non-Referensial

Sebuah kata atau /eksem disebut bermakna referensial kalau ada
referensinya, atau acuannya.Kata-kata seperti kuda, merah, dan
gambar adalah termasuk kata-kata yang bermakna referensial karena
ada acuannya dunia nyata. Sebaliknya kata-kata seperti, dan, atau,
karena adalah termasuk kata-kata yang bermakna ferensial, karena
kata-kata tersebut tidak mempunyai referensi (Chaer, 2007 : 291).
Makna Denotatif dan Makna Konotatif

Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna
sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi makna denotatif
ini sebenarnya sama dengan makna leksikal. Makna denotatif
mengacu pada makna asli yang berhubungan dengan nilai rasa dari
orang atau kelompok yang menggunakan kata tersebut (Chaer, 2007 :
292).

Sedangkan makna konotatif disebut anjiteki imi (57 ~PJE ) atau

naihou (W')) yaitu makna yang ditimbulkan karena perasaan atau
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pikiran pembicara dan lawan bicaranya. Misalnya pada kata chichi
(22) dan oyaji (#1L) kedua- duanya memiliki makna yang sama yaitu
<ayah>, makna denotatif dari kedua kata tersebut sama, karena
merunjuk pada objek atau referensi yang sama, tetapi nilai rasa
berbeda. Kata chichi digunakan lebih formal dan lebih halus
sedangkan kata oyaji lebih dekat dan lebih akrab (Sutedi, 2008 : 115-
116).
Makna Konseptual dan Makna Asosiatif

Menurut Leech (1997) dalam Chaer(2007 : 293) Makna konseptual
adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem terlepas dari konteks
atau asosiasi apa pun. Kata kuda memiliki makna konseptual ‘sejenis
binatang berkaki empat yang dapatdikendarai; dan rumah memiliki
makna konseptual ‘bangunan tempat tinggal manusia’. Jadi, makna
konseptual sesungguhnya sama saja dengan makna leksikal, makna
denotatif, dan makna referensial.

Sedangkan makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah
leksem atau kata berkenaan dengan adanya hubungan kata tersebut
dengan sesuatu yang berada di luar bahasa. Misalnya, kata melati

berasosiasi dengan sesuatu yang suci atau kesucian .

Makna Kata dan Istilah
Makna setiap kata merupakan salah satu objek kajian, karena

komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa yang sama seperti
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BahasaJepang, baru akan berjalan dengan lancar jika setiap kata yang
digunakan oleh pembicara dalam komunikasi tersebut makan atau
maksudnya sama dengan yang digunakan oleh lawan bicaranya
(Sutedi, 2008 : 112).

Berbeda dengan kata, maka yang disebut dengan istilah
mempunyai makna yang pasti, yang jelas, yang tidak meragukan,
meskipun tanpa konteks kalimat (Chaer, 2007 : 295)

Makna Idiom dan Pribahasa

Idiom adalah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat
‘diramalkan’ dari unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara
gramatikal biasanya ada dua macam idiom, yaitu disebut dengan
idiom penuh dan idiom sebagian.Yang dimaksud idiom penuh adalah
idiom yang semua unsur-unsurnya sudah melebur menjadi satu
kesatuan, sehingga makna yang dimiliki berasal dari seluruh kesatuan
itu.Sedangkan yang dimaksud idiom sebagian adalah idiom yang
salah satu unsurnya masih memiliki makna leksikalnya sendiri.

Berbeda dengan idiom yang maknanya tidak dapat ‘diramalkan’
secara leksikal maupun gramatikal, maka

yang disebut pribahasa memiliki makna yang masih dapat
ditelusuri atau dilacak dari makna unsur-unsurnya kerena adanya
“’asosiasi’’ antara makna asli dengan maknanya sebagai pribahasa

(Chaer, 2007 : 296) .
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Relasi Makna

Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara
satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa yang lainnya. Satuan
bahasa disini dapat berupa kata, frase, maupun kalimat dan relasi
semantik itu dapat menyatakan kesamaan makna, pertentangan makna.
Dalam pembicaraan tentang relasi makna ini biasanya dibicarakan
masalah-masalah yang disebut sinonim, antonim, polisemi, homonimi,
hiponimi, ambiguiti, dan redundansi (Chaer, 2007 : 297). Relasi makna
perlu diteliti, karena hasilnya dapat dijadikan bahan untuk menyusun
kelompok kata (goi) berdasarkan kategori tertentu. Misalnya, pada

verbhanasu (&5 7 )<berbicara>, iu(E 5 )<berkata>, shaberu (L % X
% )<ngomong>, dan teberu (X% )<makan> dapat dikelompokan ke

dalam kotoba o hassuru<bertutur> untuk tiga verb pertama, sedangkan

taberu tidak masuk kedalamnya (Sutedi, 2008 : 112-113).

Medan Makna Dan Komponen Makna
Medan Makna

Yang dimaksud medan makna (semantik domain, semantik field)

atau medan leksikal adalah seperangkat unsur leksikal yang
maknanya saling berhubungan karena menggambarkan bagian dari
bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesesta tertentu
(Chaer, 2007 : 315-316). Kata-kata atau leksem-leksem yang
mengelompokan dalam satu medan makna, berdasarkan sifat

hubungan semantisnya dapat dibedakan atas kelompok medan
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kolokasi dan medan set. Kolokasi menunjukan pada hubungan
sintagmantik yang terdapat antara kata-kata atau unsur-unsur leksikal
itu. Kalau kolokasi menunjukan pada hubungan sintagmatik, karena
sifatnya linear, maka kelompok set menunjukan pada hubungan
paradigmatik, karena kata-kata yang berada dalam satu kelompok set
itu saling dapat disubtitusikan (Chaer, 2007 : 317). Pengelompokan
kata atas kolokasi dan set ini besar untuk memahami konsep-konsep
budaya yang ada dalam suatu masyarakat bahasa. Namun,
pengelompokan ini  sering kurang jelas karena adanya
ketumpangtindihan unsur-unsur leksikal yang dikelompokan itu.
Umpamanya, kata candi dapat masuk kelompok medan makna
pariwisata, dan dapat juga masuk kelompok medan makna
kesejarahan. Selain itu, pengelompokan kata atas medan makna ini
tidak mempedulikan adanya nuansa makna, perbedaan makna
donotasi dan konotasi. Jadi, pengelompokan kata atas medan makna
ini hanya bertumpu pada makna dasar, makna denotatif, dan makna
pusatnya saja (Chaer,2007 : 318).
Komponen Makna

Setiap kata, leksem, atau butiran leksikal tentu mempunyai makna.
Makna yang dimiliki oleh setiap kata itu terdiri dari sejumlah
komponen (yang disebut komponen makna), yang membentuk
keseluruhan makna tersebut. Komponen makna ini dapat dianalisis,

dibutiri, atau disebutkan satu persatu berdasarkan ’pengertian-
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pengertian’’ yang dimilikinya (Chaer, 2007 : 318 ).Komponen adalah
wujud dari perangkat makna suatu kata (Aminuddin, 2003 : 128).
Perubahan Makna
Secara sinkronis makna sebuah kata atau leksem tidak akan
berubah; tetapi secara diakronis ada kemungkinan dapat berubah.
Maksudnya, dalam masa yang relatife singkat, makna sebuah kata akan
tetap sama dan tidak berubah; tetapi dalam waktu yang relatif lama ada
kemungkinan makna sebuah kata dapat berubah. Ada kemungkinan ini
bukan berlaku pada semua kosa kata yang terdapat dalam sebuah bahasa,
melainkan hanya terjadi pada sejumlah kata saja, yang disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain: Pertama, perkembangan dalam bidang ilmun
dan  teknologi.Kedua,  perkembangan  sosial = budaya.Ketiga,
perkembangan pemakaian kata.Keempat, pertukaran tanggapan indra.
Dan kelima, adanya asosiasi. Yang dimaksud dengan adanya asosiasi
adalah adanya hubungan antara sebuah bentuk ujaran dengan suatu yang
lain yang berkenaan dengan bentuk ujaran itu, sehingga dengan demikian
bila disebut ujaran itu maka yang dimaksud adalah sesuatu yang
berkenaan dengan ujaran itu (Chaer, 2007 : 310-313).
Perubahan makna kata atau satuan ujaran itu ada beberapa macam.
Ada perubahan yang meluas, ada yang menyempit, dan yang berubah
total. Perubahan makna meluas, artinya, kalau tadinya sebuah kata
bermakna ‘A’, maka kemudian menjadi bermakna ‘B’.Perubahan makna

yang menyempit, artinya, kalau tadinya sebuah kata atau ujaran memiliki
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makna yang sangat umum tetapi kini makna menjadi khusus atau sangat
khusus. Perubahan makna total, artinya, makna yang dimiliki sekarang
sudah jauh berbeda dengan makna aslinya (Chaer, 2007 : 313-314).
5. Jenis-jenis Perubahan Makna
a. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

Makna leksikal dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah
Jjishoteki-imi (FEERIE W) atau goiteki-imi (FEFEME WR). Makna
leksikal adalah makna kata yang sesungguhnya sesuai dengan
referensi sebagai hasil pengamatan indra dan terlepas dari unsur
gramatikalnya, atau dapat juga dikatakan sebagai makna asli suatu
kata (Sutedi, 2008 : 115).

Makna gramatikal dalam bahasa Jepang disebut bumnpouteki-imi
(SCIERIER) yaitu makna yang muncul akibat proses gramatikalnya.
Dalam bahasa Jepang, joshi (£-f-) <partikel> dan jodoushi (B&)
i) <kopula> tidak memiliki makna leksikal, tetapi, memiliki makna
gramatikal, sebab baru jelas maknanya jika digunakan dalam kalimat.
Verb dan adjekiva memiliki kedua jenis makna tersebut, misalnya
pada [\\Z 25 L\ ‘isoga-shii’] dan [£X% ’taberu’], bagian gokan-
nya {isogashi} dan {tabe! bermakna leksikal <sibuk> dan
<memakan>, sedangkan gobi-nya, yaitu {\‘/i}dan {%/ru} sebagai
makna gramatikal, karena akan berubah sesuai kontek gramatikalnya.

Partikel ni tidak jelas makna, tetapi baru jelas kalau digunakan dalam
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kalimat seperti :bandon ni sunde iru (/N2 K U IZE AL TW
% )<tinggal di bandung> (Sutedi, 2008 : 115).

Makna Donotatif dan Makna Konotatif

Makna denotatif dalam bahasa Jepang disebut meijiteki imi (17~
AR ) atau gaien (YMIE), yaitu makna yang berkaitan dengan dunia
luar bahasa, seperti suatu objek atau gagasan dan dapat dijelaskan
dengan analisis komponen makna.Makna konotatif disebut anjiteki
imi (W5 ~BEMR) atau naihou (W'E) yaitu makna yang ditimbulkan
karena perasaan atau pikiran pembicara dan lawan bicaranya.
Misalnya pada kata chichi (%) dan oyaji (#i7C) kedua- duanya
memiliki makna yang sama yaitu <ayah>, makna denotative dari
kedua kata tersebut sama, karena merunjuk pada objek atau referent
yang sama, tetapi nilai rasa berbeda. Kata chichi digunakan lebih
formal dan lebih halus sedangkan kata oyaji lebih dekat dan lebih
akrab (Sutedi, 2008 :115-116).
Makna Dasar dan Makna Perluasan

Makna dasar disebut juga dengan kihon-gi (354f%) merupakan
makna asli yang dimiliki oleh suatu kata. Makna asli yang dimaksud,
yaitu makna bahasa yang digunakan pada masa sekarang ini. Hal ini
perlu ditegaskan karena berbeda dengan gen-gi (Jii5%)<makna asal>,
dalam bahasa Jepang modern banyak sekali makna asal suatu kata

yang sudah berubah dan tidak digunakan lagi. Makna dasar terkadang
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disebut sebagai makna pusat (core) atau makna protipe, meskipun

tidak sama persis.

Makna perluasan fen-gi (#£#) merupakan makna yang muncul

sebagai hasil perluasan dari makna dasar, diantaranya akibat
penggunaan secara kiasan atau majzas (hiyu).

Perubahan makna suatu kata terjadi karena berbagai faktor, seperti
perkembangan peradaban manusia pemakai bahasa tersebut;
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; atau pengaruh bahasa
asing. Beberapa jenis perubahan makna dalam bahasa Jepang,
diantaranya dari yang konkret ke abstark, dari ruang ke waktu,
perubahan penggunaan indra, dari khusus ke umum, dari yang umum
ke khusus/spesialisasi, perubahahan ke arah positif, dan perubahan
kearah negatif (Sutedi, 2008 : 116).

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa semantik adalah cabang linguistik yang mengkaji suatu makna.
Dalam bahasa Jepang disebut dengan gengogaku. Dalam setiap
wacana memiliki makna tersendiri. Ada banyak jenis makna yang
mempengaruhi wacana, selain hal tersebut makna dapat mengalami
perubahan. Dalam berkomunikasi pemahaman mengenai makna
bahasa sangat diperlukan, karena mempengaruhi pemahaman

pembaca atau pendengar.

Makna Kata dan Makna Kalimat

Makna Kata (G5 DfE % D E )
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Makna setiap kata merupakan objek kajian, karena komunikasi
dengan menggunakan suatu bahasa yang sama seperti bahasa Jepang,
baru akan berjalan dengan lancer jika setiap kata yang digunakan
oleh pembicara dalam komunikasi tersebut, makna atau maksudnya
sama dengan yang digunakan oleh lawan bicaranya (Sutedi, 2008 :
112). Makna kata adalah hubungan antara bentuk bahasa dan barang
(hal) yang diacunya (Prihantini, 2015 : 52).

Makna Kalimat (3C D E M)

Makna kalimat merupakan satu satuan bahasa dalam runtunan
satuan bahasa, bermula dari fonem, morfem, kata, frase, klausa, dan
kalimat. Jadi, kalimat merupakan satuan bahasa yang tertinggi dan
dapat dianalisis dengan metode-metode linguistik (Parera, 2004 :
90).Kalimat didefinisikan sebagai runtutan kata yang gramatikal dan
memuat makna yang lengkap.Definisi ini tentu saja berlatar belakang
semantik atau sudut pandang makna.Dari sudut pandang semantik
para pakar makna membedakan ‘proposisi’, ‘tutur’, dan ‘kalimat’.
Dengan demikian, maka akan ditemukan makna sebuah kalimat
ditentukan oleh makna kata-kata pembentuknya dan makna runtunan
kata-kata yang membentuk kalimat tersebut (Muslim dkk, 1990 :
98).Kalimat juga dijadikan sebagai objek kajian semantik, karena
suatu kalimat ditentukan oleh makna setiap kata dan strukturnya.
Misalnya, kalimat: watashi wa yamada san ni megane o ageru<Saya

memberi kacamata pada yamada) dengan kalimat: watashi wa
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yamada san ni tokei o ageru <Saya memberi jam pada yamada>, jika
dilihat dari strukturnya, kalimat tersebut sama yaitu ‘’A wa B ni C o
ageru’’, tetapi makna nya berbeda. Hal ini sebabkan makna kata
megane dan tokei berbeda. Oleh karena itu, jelaslah bahwa makna
kalimat ditentukan oleh kata yang menjadi unsur kalimat
tersebut(Sutedi, 2008 : 113).

Lain halnya dengan kalimat: watashi wa Yamada san to Tanaka
san o matte iru, terkandung dua makna, yaitu [watashi wa][Yamada
san to Tanaka san o][matte iruj<Saya menunggu Yamada dan
Tanaka> dan /watashi wa] [Yamada san to isshoni] [Tanaka san o]
[matte iruj<Saya bersama Yamada menunggu Tanaka>. Dari sini
dapat diketahui bahwa dalam suatu kalimat dapat menimbulkan
makna ganda yang berbeda. Dengan demikian, selain adanya berbagai
macam relasi makna antara suatu kata dengan kata yang lainnya,
dalam kalimat pun terdapat berbagai jenis hubungan antara bagian
yang satu dengan bagian yang lainnya. Hal seperti ini pun sering
dijadikan sebagai objek kajian semantic(Sutedi, 2008 : 113).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa objek kajian
semantik adalah berupa makna kata dan frase; relasi makna antara
beberapa kata; dan makna kalimat. Untuk itu, perlu dibedakan yang
mana garapan semantik dan yang mana garapan pragmatik, mengigat
kedua bidang tersebut sama-sama mengkaji tentang makna. Misalnya,

kalimat: kimi tokei o motte ru?<kamu punya(bawa) jam?>, jika
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diucapkan pada anak kecil yang saat itu sedang latah memakai jam,
maka ia akan menjawab: iya motte nai<tidak> bagi anak yang tidak
memakai jam, sedangkan bagi anak yang memakai jam, ia akan
menjawab dengan bangga: hai, motte ru<ya, punya> sambil
memperlihatkan jam tersebut. Lain halnya jika kalimat tersebut
ditujukan pada orang dewasa, ia akan menjawab misalnya: 10-ji 45-
fun da yo <pukul 10:45>. Dengan demikian, kalimat yang sama jika
diucapkan pada situasi dan konteks yang berbeda akan berbeda pula
maknanya. Hal seperti inilah menjadi objek garapan pragmatik.
Jadikajian semantik dan pragmatik sama-sama menggarap makna
kalimat, tetapi garapan semantik menyangkut makna kalimat secara
aslinya (makna dalam bahasa), sedangkan untuk garapan pragmatik
berupa makna kalimat yang tergantung pada situasi dan
konteks(makna luar bahasa) (Sutedi, 2008 : 113-114).

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa makna kata adalah arti pada setiap kata dalam kalimat,
sedangkan makna kalimat adalah arti dari satuan kata yang terdapat
dalam kalimat. Dalam menginterpretasikan wacana atau kalimat,
pembaca harus mengerti arti setiap kata, karena makna kalimat dapat

didapat dari setiap kata yang menyusun kalimat tersebut.
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B. Pragmatik

1.

Pengertian Pragmatik

Istilah pragmatik pertama kali muncul ketika seorang filosof
Charles Morris (1938) mencoba mengolah kembali pemikiran para
filosof pendahulunya (Locke dan Pierce), mengenai ilmu tanda atau
semiotik (semiotics). Dikatakan oleh Morris (melalui Nadar, 2009:2)
bahwa semiotik memiliki tiga cabang kajian, yaitu sintaksis (syntax),
semantik (semantics), dan pragmatik (pragmatics). Sintaksis adalah
cabang semiotika yang mengkaji hubungan formal antara tanda-tanda.
Semantik adalah cabang semiotika yang mengkaji hubungan tanda
dengan objek yang diacunya, sedangkan pragmatik adalah cabang
semiotika yang mengkaji hubungan tanda dengan pengguna bahasa.
Berdasarkan trikotomi di atas, didapatkan pengertian pragmatik sebagai
berikut:

Pragmatik adalah kajian hubungan antara bahasa dan konteks yang
tergramatikalisasikan atau terkodifikasikan dalam struktur bahasa
(“Pragmatics is study of those relation between laanguage and
context that grammaticalized, or encoded in the structure of
language”). (Levinson, melalui Nadar, 2009:4)

Topik pragmatik adalah beberapa aspek yang tidak dapat dijelaskan
dengan acuan secara langsung pada kondisi sebenarnya dari kalimat
yang dituturkan. (“Pragmatics has as its topic those aspect of the

meaning of utterances which cannot be accounted for by
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straightforward reference ti the truth conditions of the sentences

uttered”). (searle, Kiefer & Bierwich, melalui Nadar, 2009:5)

c. Pragmatik adalah kajian antara lain mengenai deiksis, implikatur,
presuposisi, tindak tutur dan aspek-aspek struktur wacana.
(“Pragmatics is the study of deixis (at least in part), implicature,
presuposisi speech act and aspects of discourse structure). (Gazdar,
melalui Nadar, 2009:5)

d. Pragmatik mengkaji makna yang terikat konteks. (Wijana,1996:2)

Dari beberapa pendapat di atas, terdapat kesamaan bahwa aspek yang tidak

dapat dipisahkan dalam kajian pragmatik adalah bahasa kaitannya dengan

konteks.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan telaah
penggunaan bahasa untuk menuangkan maksud dalam tindak komunikasi
sesuai dengan konteks dan keadaan pembicaraan. Keterlibatan konteks
dalam interpretasi makna inilah yang membedakan semantik dengan
pragmatik. Semantik mengkaji makna bebas konteks, sedangkan

pragmatik terikat konteks.

Ruang Lingkup Pragmatik

Ruang Lingkup pragmatik sebagai bidang tersendiri dalam ilmu
bahasa adalah deiksis, implikatur percakapan, praanggapan, dan tindak

ujaran. Pokok kajian pragmatik tersebut akan diulas di bawah ini.
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a. Deiksis

Deiksis adalah gejala semantik yang terdapat pada kata atau
konstruksi yang hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan
mempertimbangkan konteks pembicaraan. Dengan kata lain adalah
bahwa kata Kata saya, sini, sekarang, misalnya, tidak memiliki acuan
yang tetap melainkan bervariasi tergantung pada berbagai hal. Acuan dari
kata saya menjadi jelas setelah diketahui siapa yang mengucapkan kata
itu. Kata sini memiliki rujukan yang nyata setelah di ketahui di mana
kata itu di ucapkan. Demikian pula, kata sekarang ketika diketahui pula
kapan kata itu diujarkan. Dengan demikian kata-kata di atas termasuk
kata-kata yang deiktis. Berbeda halnya dengan kata-kata seperti meja,
kursi, mobil, dan komputer. Siapapun yang mengatakan, di manapun, dan
kapanpun, kata-kata tersebut memiliki acuan yang jelas dan tetap (Nadar,
2009:53).

Contoh, ketika seorang siswa yang mendapati tulisan di sebuah bus
jurusan Unesa, yang bertuliskan hari ini bayar, besok gratis. Demikian
pula di dalam sebuah warung makan di sekitar tempat kos mahasiswa,
dijumpai sticker yang bertuliskan Hari ini bayar, besok boleh ngutang.
Ungkapan-ungkapan di atas memiliki arti hanya apabila diujarkan oleh
sopir mikrolet di hadapan para penumpangnya atau oleh pemilik warung

makan di depan para pengunjung warung makannya.
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Deiksis dapat di bagi menjadi lima kategori, yaitu deiksis orang
(persona), waktu (time), tempat (place), wacana (discourse), dan sosial

(social) (Levinson, dalam Nadar, 2009:53).

b.  Implikatur Percakapan

Implikatur percakapan merupakan salah satu ide yang sangat
penting dalam pragmatik. Implikatur percakapan pada dasarnya
merupakan suatu teori yang sifatnya inferemsial, suatu teori tentang
bagaimana orang menggunakan bahasa, keterkaitan makna suatu tuturan
yang tidak terungkapkan secara literal pada tuturan itu. Brown

menjelaskan,

“Implicature means what a speaker can imply, suggest, or mean, as
distinct from what the speaker literally says”.

Implikatur percakapan berarti apa yang diimplikasikan, disarankan, atau
dimaksudkan oleh penutur tidak terungkapkan secara literal dalam
tuturannya.

Menurut Levinson (melalui Nadar, 2009: 61), menyebutkan
implikatur sebagai salah satu gagasan atau pemikiran terpenting dalam
pragmatik (“one of the single most important ideas in pragmatik”). Salah
satu alasan penting yang diberikannya adalah bahwa implikatur
memberikan penjelasan eksplisit tentang cara bagaimana dapat

mengimplikasikan lebih banyak dari apa yang dituturkan “provides some
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explicit account of how it is possible to mean more than what is actually

said”

Contoh :

Budi : “Can you tell me the time?
Jatmiko : “ Well, the milkman has come”.

Jawaban dari pertanyaan di atas nampaknya tidak relevan
dengan permintaan Budi tentang waktu, namun Jatmiko sebenarnya ingin
mengatakan bahwa yang bersangkutan tidak tahu secara tepat pada saat
itu pukul berapa. Dia berharap penanya dapat memperkiraka waktunya
sendiri dengan mengatakan bahwa tukang susu sudah datang. Dalam
konteks ini, nampaknya penutur dan lawan tutur sama-sama sudah

mengetahui pukul berapa tukang susu biasanya datang.

c. Praanggapan

Jika suatu kalimat diucapkan, selain dari makna yang dinyatakan
dengan pengucapan kalimat itu, ikut turut serta pula tambahan makna
yang tidak dinyatakan tetapi tersiratkan dari pengucapan kalimat itu.
Pengertian inilah yang dimaksud dengan praanggapan. Kalimat yang
dituturkan dapat dinilai tidak relevan atau salah bukan hanya karena
pengungkapannya yang salah melainkan juga karena praanggapannya

yang salah.
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Contoh :
A: What about inviting John tonight?
B: What a good idea; then he can give Monica a lift

Praanggapan yang terdapat dalam percakapan di atas antara lain
adalah (1) Bahwa A dan B kenal dengan John dan Monica, (2) bahwa
John memiliki kendaraan — kemungkinan besar mobil, dan (3) bahwa

Monica tidak memiliki kendaraan saat ini (Nadar, 2009:54)..

d. Tindak Ujaran

Menurut Austin mengucapkan sesuatu adalah melakukan sesuatu.
Austin secara khusus mengemukakan bahwa tuturan-tuturan tidak
semata-mata hendak mengkomunikasikan suatu informasi, melainkan
meminta suatu tindakan atau perbuatan.

Contoh :

Bilamana seseorang mengatakan, misalnya: “Saya minta maaf”;
“Saya berjanji”’; artinya, permintaan maaf dilakukan pada saat orang itu
minta maaf dan bukannya sebelumnya. Janji atau kedatangannya kelak

harus dipenuhi, dan bukannya sekarang ini.

Dalam menganalisis tindak ujaran atau tuturan, dikaji tentang
efek-efek tuturan terhadap tingkah laku pembicara dan lawan bicaranya.
Austin membedakan adanya tiga jenis efek tindak tuturan, yaitu: tindak

lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak lokusi mengacu pada
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makna literal, makna dasar, atau makna referensial yang terkandung
dalam tuturan. Tindakan yang dilakukan sebagai akibat dari suatu tuturan
disebut tindak ilokusi. Dalam hal ini, tindak ilokusi berarti “to say is to
do”. Tindak perlokusi mengacu pada efek atau pengaruh suatu tuturan

terhadap pendengar atau lawan bicara (Nadar, 2009:54).

C. Ruang Lingkup Morfologi
1.  Morfologi

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasi satuan-
satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Istilah morfologi dalam
bahasa Jepang disebut keitairon. Morfologi adalah ilmu yang mengkaji
tentang kata dan pembentukannya.

Kata morfologi berasal dari kata morphologie. Kata morphologie
berasal dari bahasa yunani morphe yang digabungkan dengan
logos.Morpe berarti bentuk dan logos berari ilmu. Bunyi [o] yang
terdapat diantara morphed dan logos ialah bunyi yang biasa muncul
diantara dua kata yang digabungkan. Jadi, berdasarkan makna unsur-
unsur pembentukannya itu, kata morfologi berarti ilmu tentang bentuk
(Santoso, 2015 : 19).

Dalam kaitannya dengan kebahasaan, yang dipelajari dalam
morfologi ialah bentuk kata. Selain itu, perubahan bentuk kata dan
makan (arti) yang muncul serta perubahan kelas kata yang disebabkan
perubahan bentuk kata itu, juga menjadi objek pembicaraan dalam

morfologi. Dengan kata lain, secara struktural objek pembicara dalam



32

morfologi adalah morfem pada tingkat terendah dan kata pada tingkat
tertinggi(Santoso, 2015 : 19).
Itulah sebabnya, dikatakan bahwa morfologi adalah ilmu yang
mempelajari seluk beluk kata (struktur kata) serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap makna (arti) dan kelas kata (Santoso,

2015 : 19-20). Istilah morfologi dalam bahasa Jepang sebut keitai (& HE
& /keitaiso) ron(TEHERR). Keitaron merupakan cabang dari linguistik
yang mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya. Objek yang

dikajinya yaitu tentang kata (7&/goatau HiiE/fango) dan morfem (&
HE 3 /keitaiso) (Sutedi, 2008: 42). Secara etimologi kata morfologi

berasal dari kata morf yang berarti ‘bentuk’ dan kata /ogi yang berarti
‘ilmu’.Jadi secara harfiah kata morfologi berarti ‘ilmu mengenai
bentuk’.Di dalam kajian kata morfologi,morfologi berarti ‘ilmu
mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata’.Kalau dikatakan
morfologi membicarakan masalah bentuk-bentuk dan pembentukan
kata, maka semua satuan bentuk sebelum menjadi kata, yakni morfem
dengan segala bentuk dan jenisnya, perlu dibicarakan. Lalu
pembicaraan mengenai pembentukan kata akan melibatkan
pembicaraan mengenai komponen atau unsur pembentukan kata itu,
yaitu morfem, morfem dasar maupun morfem afiks, dengan berbagai
alat proses pembentukan kata itu, yaitu afiks dalam proses
pembentukan kata melalui proses afiksasi, duplikasi ataupun

pengulangan dalam proses pembentukan kata melalui proses
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reduplikasi, penggabungan dalam proses ujung dari proses morfologi

adalah terbentuknya kata dalam bentuk dan makna sesuai dengan

keperluan dalam satu tindak pertuturan (Chaer, 2008 : 3).
Morfem

Morfem adalah suatu gramatik yang terkecil yang mempunyai

makna, baik makna leksikal maupun makna gramatikal (Santoso, 2015 :
20). Morfem (keitaiso) merupakan satuan bahasa terkecil yang memiliki
makna dan tidak dapat dipecahkan lagi ke dalam satuan makna yang
lebih kecil lagi (Sutedi, 2008 : 42).Morfem adalah satuan gramatikal
terkecil yang bermakna (secara inheren).Fonem adalah satuan bunyi
terkecil (dalam kajian fonologi) yang dapat membedakan makna kata.
Fon adalah satuan bunyi bahasa yang dilihat tanpa memperhatikan
statusnya sebagai pembeda makna kata (dalam kajian fonetik) (Chaer,
2008 : 5-6). Kata memperbesar misalnya, dapat mem-perbesar , per-besar
jika besar dipotong lagi, maka be- dan —sar masing-masing tidak
mempunyai makna. Bentuk seperti mem-, per- dan besar disebut morfem.
Morfem yang dapat berdiri sendiri, seperti besar, dinamakan morfem
bebas, sedangkan yang melekat pada bentuk lain, seperti mem- dan per-,
dinamakan morfem terikat. Contoh memperbesar di atas adalah satu kata
yang terdiri atas tiga morfem, yakni dua morfem terikat mem- dan per-
serta satu morfem bebas, besar (Santoso, 2015 : 20-21).
Klasifikasi Morfem

a. Morfem Bebas dan Morfem Terikat
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Morfem ada yang bersifat bebas dan ada yang bersifat terikat.
Dikatakan morfem bebas karena ia dapat berdiri sendiri, dan
dikatakan terikat jika ia tidak dapat berdiri sendiri.

Misalnya :

Morfem bebas — “’saya’’, “’buku’’, dsb.

¢

Morfem terikat — “’ber’’, “’kan’’, “‘me-*’, “’juang’’, “’henti’’,
“gaul”’, dsb (Santoso, 2015 : 21).
Morfem Segmental dan Morfem Supra Segmental
Morfem segmental adalah morfem yang terjadi dari fonem atau
susunan fonem segmental. Sebagai contoh, morfem [rumah], dapat
dianalisis ke dalam segmen-segmen yang berupa fonem [r,u,m,a,h] .
fonem-fonem itu tergolong ke dalam fonem segmental. Sedangkan
supra segmental adalah morfem yang terjadi dari fonem
suprasegmenral (Santoso, 2015 : 21) .
Morfem bermakna leksikal dan morfem tak bermakna leksikal
Morfem yang bermakna leksikal merupakan satuan dasar bagi
terbentuknya kata.Morfem yang bermakna leksikal merupakan leksem,
yakni bah dasar yang setelah mengalami pengolahan gramatikal
menjadi kata ke dalam subsitusi gramatika. Contoh: morfem
{sekolah}. Berarti ‘tempat belajar’.

Morfem tak bermakna leksikal dapat berupa morfem imbuhan,

seperti  {ber}, {ter}, dan {se-}.Morfem-morfem tersebut baru
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bermakna jika berada dalam pemakaian. Contoh: {bersepatu} berarti
‘memakai sepatu’ (Santoso, 2015 : 22).
Morfem Utuh dan Morfem Terbelah

Morfem utuh merupakan morfem-morfem yang unsur-unsurnya
bersambugan secara langsung. Contoh: {makan}, {tidur}, dan {pergi}.
Morfem terbelah adalah morfem- morfem yang tidak tergantung
menjadi satu keutuhan. Morfem tersebut terbelah oleh morfem yang
lain. Contoh: {berlari} terdapat imbuhan ber-an atau {ber.....an}
(Santoso, 2015 : 22).
Morfem Monofonemis dan Morfem Polifonemis

Morfem monofonemis merupakan morfem yang terdiri dari satu
fonem. Dalam bahasa Indonesia dapat dilihat pada morfem {-i} pada
verb datangi atau morfem {a} dalam bahasa Inggris seperti pada kata
asystematic.

Morfem polisemis merupakan morfem yang terdiri dari dua, tiga,
dan empat fonem (Santoso, 2015 : 22).
Morfem aditif, morfem replasif, dan morfem substraktif

Morfem aditif adalah morfem yang ditambah atau ditambahkan.
Morfem replasif merupakan morfem yang bersifat penggantian.
Morfem substraktif adalah morfem yang alomorfnya terbentuk dari
hasil pengurangan terhadap unsur (fonem) yang terdapat morf yang

lain (Santoso, 2015 : 23).
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Pembentukan Kata dalam Bahasa Jepang
Proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah

gokeisei (F& T fi% ). Telah disinggung dalam pembentukan kata, setsuji

(imbuhan) memegang peranan penting. Tetapi suatu kata dapat juga
dibentuk dengan cara menggabungkan beberapa morfem bebas. Hasil
dari pembentukan kata dalam bahasalepang sekurang-kurangnya ada
empat macam, yaitu :(1) haseigo, (2) fukugougo/goseigo, (3)
karikomi/shouryaku, dan (4) toujigo (Sutedi, 2008 : 45).

Kata yang terbentuk dari penggabungan naiyou-keitaiso dengan

setsuji disebut haseigo (IkZE7H)<kata jadian>. Proses pembentukannya

dapat dalam bentuk settouji + morfem isi atau morfem isi + setsubiji.
Awalan { B /Jo-, Z /go-, T /su-, F /ma-, D> /ka-, T O /sug-
}dapatdigolongkan ke dalam setfouji, sedangkan akhiran { & /-sa, #+/-mi,
T & /-teki, 3 % /-suru} termasuk ke dalam setubiji(Sutedi, 2008 : 45-
46).

Fungsi settouji O- dan GO- adalah sebagai penghalus dan digunakan
untuk menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan orang lain atau
lawan bicara, bukan menyangkut isi pembicara. Akhiran {-sa}dan {-
mi}digunakan untuk mengubah adjektif menjadi nomina, tetapi tidak
semua adjektif bosan diikuti.

{-sa} dan {-mi}. Begitu pula dengan {-suru} merupakan verb istimewa,
karena dapat berfungsi sebagai verb transitif dan juga sebagai verb

intransitif. Tidak semua nomina dapat diikuti oleh {-suru!, melainkan
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terbatas pada nomina yang menyatakan arti suatu perbuatan atau nomina
verb. Akhiran TEKI digunakan untuk mengubah nomina menjadi
adjektiva atau adverbial, misalnya keizaiteki (#% ¥ 1 ).Kata yang
terbentuk sebagai hasil penggabungan beberapa ‘morfem isi’ disebut
fukugou (F857E) atau gokeisei (BT fX)<kata majemuk>(Sutedi, 2008 :
46-47).
Perubahan Bentuk Kata dalam Bahasa Jepang
Dalam bahasa Jepang, kata yang mengalami perubahan bentuk
disebut yougen (1 5), sedangkan kata yang tidak mengalami perubahan
bentuk disebut taigen (K5 ). Yougen terdiri dari doushi (EhFi])<verb>,
Jjodoushi  (Bh Bl Fi )<kopula>, dan keiyoushi (7% 7% 7l )<adjektiva>.
Adjektiva dalam bahasa Jepang ada dua macam, yaitu yang berakhiran
huruf /v /i] disebut dengan keiyoushi (F24¥75i)) atau I-keiyoushi (1 FE4
7 ), dan yang berakhiran huruf /[ 72 /naJ yang disebut dengan
keiyoudoushi (F&258N7i) atau NA-keiyoushi (745 7i). Tetapi, yang
mengalami perubahan bentuk hanya adjektiva-I. Perubahan bentuk kata
yang akan dibahas di sini hanya verb dan adjektiva saja (Sutedi, 2008 :
48).
a. Perubahan Bentuk Verb
Verb bahasa Jepang dalam bentuk kamus (jishokei) berdasarkan

pada perubahannya digolongkan ke dalam tiga kelompok berikut.

1) Kelompok I
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Kelompok ini disebut dengan godan-doushi (F.BxEhi),
karena mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa
Jepang, yaitu a-i-u-e-o (%,>,9,2,%). Cirinya yaitu verb yang
berakhiran (gobi) huruf u, tsu, ru, ku, gu, mu, nu, bu, su (9,7,
%,<,<,E0,82,5,77) (Sutedi, 2008 : 48).

Kelompok II

Kelompok ini disebut dengan ichidan doushi (— ExEh7),
karena perubahannya terjadi pada satu deretan bunyi. Ciri utama
dari verb ini, yaitu yang berakhiran suara [ X.-%/e-ru] (disebut
kami- ichidan-doushi) atau berakhiran [i- % /i-ru] (disebut shimo-

ichidan-doushi) (Sutedi, 2008 : 49).
Kelompok III
Verb kelompok III merupakan verb yang perubahannya

tidak beraturan, sehingga disebut henkaku doushi (ZX¥&Eh5i) dan
hanya terdiri dari dua verb. Yaitu, [ 3" &S/suru]<melakukan dan
[ < % /kuru]<datang>.

Perubahan bentuk kata (yaitu: verb, adjektiva dan kopula)

disebut katsuyou (7% H )<konjugasi>. Konjugasi verb bahasa

Jepang secara garis besarnya ada enam macam seperti berikut.

a) Mizenkei (K $XJ¥ ), yaitu perubahan bentuk verb yang

didalamnya mencakup bentuk menyangkal (bentuk NA),
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bentuk maksud ( bentuk OU/YOU), bentuk pasif (RERU) dan
bentuk menyuruh (bentuk SERU).

b) Renyoukei (3# F JZ), yaitu perubahan bentuk verb yang
mencakup bentuk sopan (bentuk MASU), bentuk sambung
(bentuk TE) dan bentuk lampau (bentuk 74).

c) Shuushikei (%% 1L72) yaitu verb bentuk kamus atau yang
digunakan di akhir kalimat (Sutedi, 2008 : 49).

d) Rentakei (3 {KJZ ), yaiitu verb (bentuk kamus) yang
digunakan sebagai modifikator.

e) Kateikei ({XET¥), yaitu perubahan verb ke dalam bentuk

pengandaian ( bentuk BA).

f)  Meireikei (fi“37%), yaitu perubahan verb ke dalam bentuk

perintah.

Dari jenis-jenis peruabahan tersebut, shuushikei dan
rentaikei kedua-duanya merupakan verb bentuk kamus, yaitu
bentuk yang tercantum dalam kamus. Perbedaanya, shuushikei
digunakan diakhir kalimat atau sebagai predikat, sedangkan
rentaikei berfungsi untuk menerangkan nomina yang mengikutinya.
Berikut akan dibahas sebagai perubahan bentuk verb tersebut satu
persatu (Sutedi, 2008 : 50).

b. Berbagai perubahan dalam Renyoukei
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1) Bentuk halus (masu bentuk posotif, masen/bentuk negatif,

mashita/ bentuk lampau positif, dan bentuk masendeshita/lampau

negatif

Tabel 2-1. Perubahan Bentuk Verba

Bentuk Bentuk Bentuk Bentuk Bentuk
Kamus MASU MASEN MASITA MASENDESI
TA
=) BoEd |HELEH BLElk HuEHA
Ka-u Ka-i-masu | A/ Ka-i-masita TLz
Ka-i- Ka-i-
masen masendesita
AP} VvHEST |MbFEH | VBbFELE (ML EHA
Ta-tu Ta-ti-masu | A/ Ta-ti- masita | TL 72
Ta-ti- Ta-ti-
masen masendesita
) whEST |V FEHE | BV IELE | BV EHEA
u-ru u-Ti-masu v u-Ti- masita TL
u-ri- masen u-ri-
masendesita
=< FHEFES | EFE2FHE | FEZFELE | HEE2FEHEA
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Ka-ku Ka — ki- | &u Ka-ki- masita | TL 7z
masu Ka-ki- Ka-ki-
masen masendesita
k< Oyo- |k FEFT (kKT FEH | RKEELE | KEEHEA
gu IZEF¥A | A Oyo-gi- | Oyo-gi- T L7 Oyo-
Oyo-gi- masen masita gi-
masu masendesita
geLe A ET | A ERE | BMAEELEL | AEEHEA
Yo-mu Y o-mi- M Y o-mi- TL
masu Y o-mi- masita Y 0-mi-
masen masendesita
FEY2 FEICET | EICEH | FHICELLE |(EICEHA
Si-nu Si-ni-masu | A Si-ni- masita | TL7Z
Si-ni- Si-ni-
masen masendesita
S Aso- | HEQRET | EVPFEFR | ECFELE | EFEVREEA
bu Aso-bi- A Aso-bi- T L7 Aso-
masu Aso-bi- masita bi-
masen masendesita
A Hana- |RELEY |ALEHE |ALELL |GELEEA
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su Hana-shi- /v Hana- Hana-shi- C L7/ Hana-
masu shi- masen | Masita shi-
masendesita
LA RET REEA | RELE HEHEALT
mi-ru mi-masu mi- masen | mi- masita Lz
mi-
masendesita
X HEES | EZFE |(HEZFLEL | ExFHEA
Oki-ru Oki-masu A Oki- Oki- masita T L 7= Oki-
masen masendesita
=24 BET BE¥AL |BELL BEEHEAT
Ne-ru Ne-masu Ne- masen | Ne- masita L7z
Ne-
masendesita
B N L |8FT | BENFH | BERFLE | BAEREA
Tabe-ru Tabe-masu | A, Tabe- | Tabe- masita | T L 7= Tabe-
masen masendesita
T58 LES LEEA LELE LEEAT
Su-ru Si-masu Si-masen si-masita L7z
Si-

masendesita
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< HHKu- | FET TEHA | EFELE TFEHAT
ru Ki-masu Ki- masen | Ki- masita L7z
Ki-

masendesita

(Sutedi, 2008 : 50-51)

Catatan

(1) Huruf yang diberi garis bawah menunjukan jumlah morfem
dalam setiap perubahan tersebut, misalnya: [ & (' E %A
menunjukan tiga jenis morfem yaitu: { &}, {1, dan { F
A

(i) Penulisan huruf alphabet menggunakan sistrm Jepang,
perlu diingat bahwa huruf ti=chi, si=shi, tu=tsu dalam
Hepburn.

(iii)Tanda strip (-) menunjukan pemilahan morfem berdasarkan
bunyi dalam huruf hiragana tersebut, misalnya: pada “’ka-i-
masen’’ terdiri dari tiga morfem yaitu {ka}, {i}, dan
{masen}. Hal ini belum dianalisa berdasarkan teori morfem
yang sesungguhnya.

(iv) Tanda # menunjukan verb yang tidak beraturan.

(v) Fungsi dari bentuk tersebut digunakan sebagai predikat,

untuk menyatakan nuansa sopan/halus/formal.
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa adanya
perbedaan sebagai pembatas morfem dalam setiap bentuk, karena
menggunakan dua jenis huruf berbeda. jika analisis morfem
mengacu pada penggunaan huruf Jepang (hiragana dan kanji) yang
merupakan suatu silabis atau suku kata, akan lain hasilnya
dibanding dengan mengacu pada huruf alphabet (Sutedi, 2008 :
51).

Kesimpulannya, bahwa untuk verb kelompok 1 jika diubah
ke dalam ren-youkei bentuk masu dan yang lainnya seperti pada
table tersebut, hanya mengganti morfem {u} pada setiap akhir verb
dengan {imasu}, {imasen}, {imasita},atau {imasen desita}(Sutedi,
2008 : 52). Sedangkan kesimpulan untuk verb kelompok II jika
akan diubah ke dalam bentuk lain seperti bantuk masu, masendan
sebagainya, yaitu dengan cara mengganti {ru} di akhir verb
tersebut dengan {masu/, {masen},dan sebagainya.

Untuk verb kelompok I1I sebagai verb yang tidak beraturan,
perubahannya pun secara tidak beraturan pula, hal ini terlihat
bahwa bagian gokan kedua verb tersebut tidak tetap. Misalnya

morfem {>f} pada verb/kuru/ akan berubah-ubah menjadi {ku},
{ki} atau {ko}; sama halnya dengan morfem {su} pada verb /suru
terkadang menjadi {su} dan menjadi {si} (Sutedi, 2008:53).

2)  Verb Bentuk TAI
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Verb bentuk fai digunakan untuk menyatakan arti

<ingin>melakukan suatu perbuatan. Verb bentuk kamus jika

diubah ke dalam bentuk fai, sama dengan bentuk masu, yaitu

mengganti morfem {masu} dengan {fai} (Sutedi, 2008:53-54).

3)  Verb Bentuk TE danBentuk 74
Verb bentuk bentuk TE digunakan sebagai sambungan,
yaitu dapat diikuti oleh verb yang lainnya. Verb bentuk TA
merupakan verb bentuk lambau biasa (tidak halus). Aturan dalam
perubahan verb bentuk kamus ke dalam verb bentuk TE dan TA
sama persis. Ternyata aturan ini ada sedikit pergeseran, karena
adanya onbi (&% {¥)<euphony>, yaitu perubahan fonem atau bunyi
yang mengapitnya. Sebelum lebih jauh melihat bagaimana jenis
onbin tersebut , perhatikan peruabahan berikut.
Tabel 2 -2 . Perubahan Bentuk Verba 11
KAMUS | MASU | TE(asal) | TA(asal) | TE(onbin) | TA(onbin)
Ka-u Ka-i- Ka-i-te Ka-i-ta Ka-t-te Ka-t-ta
masu
Tat-u Ta-ti- | Ta-ti-te | Ta-ti-ta | Ta-t-te Ta- t-ta
masu
Ur-u u-ri- u-ri- te u-ri- ta u- t-te u- t-ta
masu
Kak-u Ka-ki- | Ka-ki- te | Ka-ki-ta | Ka-i-de Ka-i-da
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masu

Oyog-u Oyo- Oyo-gi- | Oyo-gi- Oyo- i-de | Oyo- i-da
gi- te ta
masu

Yom-u Yo-mi- | Yo-mi- Yo-mi- ta | Yo-n-de Yo-n-da
masu te

Sin-u Si-ni- Si-ni- te | Si-ni- ta Si- n-de Si- n-da
masu

Hanas-u Hana- | Hana-si- | Hana-si- | Hana-si- Hana-si- ta
shi- te ta te
masu

mi-ru mi- mi- te mi- ta mi- te mi- ta
masu

Ne-ru Ne- Ne- te Ne- ta Ne- te Ne- ta
masu

Su-ru Si- Si- te si- ta Si-te Si-ta
masu

Ku-ru Ki- Ki- te Ki- ta Ki-te Ki-ta
masu

Catetan: yang dicetak tebal adalah onbin; (asal)=seharusnya;

(onbin)= bentuk jadi (Sutedi: 2008 : 54).

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa perubahan verb

ke dalam bentuk TE dan TA yang mengalami proses
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‘onbin’<euphony>, yaitu untuk verb kelompok 1 dapat
diklasifikasikan menjadi seperti berikut :

(vi) Sokuonbin (/&5 1) yaitu terjadi pada ren-youkei
(bentuk masu) dari verb yang morfem keduanya berupa
suku kata {i, ri, ti} serta {ki} dari verb /iku/ <pergi>,
berubah menjadi {tte}. Atau jika bermula dari verb bentuk
kamus, setiap verb yang berakhiran suara/ huruf wu ,tsu ,
ru(D . . 5) serta ku(<) pada verbiku (17 < )<pergi>
akan berubah menjadi tze (> C) (Sutedi, 2008 : 55).

(vii) I-onbin (4 & 1#), yaitu terjadi pada ren-youkei
(bentuk masu) dari verb yang morfem ke duanya berupa
suku kata {ki, gi} menjadi {ite, ide}. Atau jika bermula dari
verb bentuk kamus, setiap verb yang berakhiran
bunyi/huruf ku, gu(< . <)berubah menjadi ite, ide(\ T,
UNVT) (Sutedi, 2008 : 55).

(viii) Hatsuonbin ( #% % {#) terjadi pada ren-youkei
(bentuk masu) dari verb yang morfem ke duanya berupa
suku kata {mi, ni, bi} menjadi {nde}. Atau jika bermula
dari verb bentuk kamus, setiap verb yang berakhiran

bunyi/huruf mu, nu, bu (e, ¥2, 53) berubah menjadi

nde( /o C) (Sutedi, 2008 : 55).
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Hal tersebut berlaku pula untuk perubahan ke dalam bentuk
ta, sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan verb ke dalam
bentuk 7F dan 74 ada dua macam, yaitu bermula dari verb bentuk
masu (ren-youkei), dan dari verb bentuk kamus (Sutedi, 2008 : 56).

Berbagai Perubahan dalam Mizenkei

Bentuk mizenkei secara garis besar ada dua macam
perubahan, yaitu bentuk menyangkal atau bentuk nai dan bentuk
maksud atau bentuk OU/YOU. Berikut akan dibahas tentang kedua
jenis perubahan fersebut (Sutedi, 2008 : 56).

Verb Bentuk OU/YOU (menyatakan maksud)

Bentuk verb ini digunakan untuk menyatakan maksud atau
hasrat melakukan suatu perbuatan. Ketentuan perubahan verb
bentuk kamus ke dalam bentuk maksud (OU/YOU) (Sutedi, 2008 :

56).

Verb Bentuk Nai (menyangkal)
Verb bentuk NAI merupakan untuk menyangkal, digunakan
dalam tulisan resmi atau dalam bahasa lisan yang tidak formal
(seperti terhadap teman sebaya) (Sutedi, 2008 : 57).

Khusus untuk verb kelompok I yang berakhiran suara/ huruf [ 9
‘w’], berubah menjadi /4> 72 VN /‘wanai’], karena hal ini pun

merupakan onbin. Verb bentuk nai akan menjadi dasar

pembentukan ukemi<bentuk pasif> dan shikeki<kausatif>, yaitu
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dengan cara mengganti akhiran nai dengan reruatau seru untuk
verb kelompok I, dan rareru atau saseruuntuk verb kelompok II
(Sutedi, 2008 : 58).
Kateikei dan Mireikei

Kateikei adalah verb pengandaian (BA4), sedangkan
meireikei adalah verb bentuk perintah. Perubahan verb bentuk
kamus ke dalam bentuk kateikei, yaitu dengan cara mengganti
morfem {u} di akhir semua jenis verba dengan {eba}, sedangkan
untuk mireikei, yaitu morfem {u} di akhiri verb kelompok I diganti
dengan {e}, dan morfem {u} akhiran verb kelompok II diganti
dengan {o} (Sutedi, 2008 : 58).

Kanau-Doushi dan RA-Nuki Kotoba

Salah satu bentuk perubahan verb yang lainnya, yaitu
kanou-doushi<verb bentuk dapat>. Verb ini digunakan untuk
menyatakan abilitas, yaitu berarti <dapat/mampu> melakukan
sesuatu. Perubahan verb bentuk kamus ke dalam kanou-doushi
dengan cara mengganti morfem {u}  di akhir setiap verb
kelompok I dengan {eru}; dan morfem {u} di akhir verb kelompok
IT diganti dengan (areru), sedangkan verb kelompok III berubah
secara tidak beraturan (Sutedi, 2008 : 59).

Perubahan Bentuk Adjectiva dan Kopula DA
Seperti telah di singgung sebelumnya, bahwa adjectiva

dalam bahasa Jepang ada dua macam, yaitu yang berakhiran
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(gobi)l yang disebut dengan keiyoushi atau I-keiyoushi, dan yang
berakhiran (gobi) DA atau NA yang dikenal dengan sebutan
keiyoudoushi atau NA-keiyoushi. Bagian yang mengalami
perubaahan dalam adjectiva-1, yaitu fonem /i/, sedangkan pada
adjectiva —NA - yang juga disebut dengan adjektiva-DA, yang
mengalami perubahannya adalah /da/.

Jenis perubahan adjektiva dalam bahasa Jepang hampir
sama dengan jenis perubahan verb, tetapi tidak ada perubahan ke
dalam bentuk meireikei <perintah>. Ini merupakan hal yang wajar,
sebab makna adjektiva dalam bahasa Jepang, yaitu kata yang
berfungsi untuk menunjukan keadaan, sifat, atau perasaan yang
diakhiri dengan huruf /i/ atau /da/. Berbagai bentuk perubahan

untuk kedua jenis adjektiva tersebu, dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 2-3. Perubahan Bentuk Adjektiva.

Jenis Adjektiva-1 Adjektiva-NA Keterangan

Perubahan

Bentuk 00-1 Sizuka-da Bentuk dasar

kamus

Minzenkei | oo-karou Sizuka-daro Kemungkinan

Ren-youkei | oo-katta Sizuka-datta Lampau (+)
0o-ku Sizuka-ni Diikuti
00-ku-nai Sizuka-de-nai predikat
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oo-kute Sizuka-de Menyangkal (-

00-u Sizuka- )

(gozaimasu) | de(gozaimasu) Sambung/halus
Shuushikei | 00-i Sizuka-da Akhir kalimat
Rentaikei 00-1 Sizuka-na Diikuti nomina
Kateikei 0o0-kereba Sizuka-nara Pengandaian

(Sutedi, 2008 : 60-61).

Kopula atau jodoushi dalam bahasa Jepang banyak sekali

jumlahnya, terutama pengembangan dari perubahan verb seperti

{seru}, {saseru}, {reru}, {rareru}, {tai}, (tuntuku), dan yang

lainnya. Semua kopula tersebut merupakan bagian dari verb dan

perubahannya pun sama dengan perubahan verb. Di sini akan

dibahas kopula {DA} yang dapat berubah menjadi {DESU} dalam

bentuk halus, dan menjadi {DE ARU} dalam bahasa tulisan.

Fungsi utama kopula ini, yaitu untuk menyatakan suatu predikat

dalam kalimat yang berpredikat nomina dan adjektiva-NA.

perubahan bentuk kopula ini antara lain seperti yang tercantum

dalam table berikut.

Tabel 2-4. Perubahan Bentuk Kopula DA

Bentuk

Dasar

Hon da

Sizuka da

Hon de

aru

Hon desu
Ket
Sizuka desu
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f. di akhir kalimat
g. diikuti nomina

Sizuka de
aru
Minzenkei | ...daro ...de-a-ro | ...de-syo(desho) A
Ren- ...data ...de a-tta | ...desita B
youkei ...de, ...de a-tte | ...de C
...de(wa)nai ...dena-i | ...dewa-arimasen | D
...de(wa)nakatta | ...de na- | ...dewa- E
katta arimasendesita
Shuushikei | ...da ...de aru ...de-su F
Rentaikei X ...de aru X G
(...na
(adj.))
Kateikei ...nara(ba) ...de a-re- X H
ba
Meireikei X X X I
Keterangan :
a.menyatakanduga h.bentuk
an/kemungkinan pengandaian
b.bentuk  lampau i. bentuk perintah
positif
c.bentuk sambung
(ditkuti  predikat
lain)
d.bentuk
menyangka
e.bentuknegatif
lampau
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa morfologi adalah cabang linguistik yang
mempelajari tentang kata dan pembentukannya. Dalam bahasa Jepang
disebut dengan keitairon. Setiap verba atau kata akan mengalami
perubahan bentuk seseuai dengan waktu kejadian peristiwa dilakukan.
Dalam bahasa Jepangverba(kata kerja) dan adjektiva (kata sifat)
mengalami perubahan bentuk(Sutedi, 2008: 61)

6.  Kala dan Aspek (WFii].fH)

Kala dan aspek dalam bahasa Jepang merupakan hal yang sulit untuk dipilah-
pilah, karena diekspresikan dengan ungkapan yang bentuknyasama , Kedua-duanya
berhubungan dengan perbuatan atau kejadian lampau atau selesai, sedang atau
masih berlangsung, dan akan atau belum dilakukan yang kebanyakan diekspresikan
dengan atau menggunakan verb bentuk TE IRU atau TA (Sutedi, 2008 : 85). Kala
berfungsi untuk menegaskan kegiatan verba yang dilakukan, menunjukan waktu
keadaan/tindakan yang diungkapkan oleh verba pada saat penuturan (Santoso,
2015 : 59).

a. Kala atau Jisei (FRfiil] )

Kala atau tenses adalah informasi dalam kalimat yang menyatakan waktu
terjadinya perbuatan, kejadian, tindakan, atau pengalaman yang disebutkan di
dalam predikat. Kala ini lazimnya menyatakan waktu sekarang, sudah lampau,
dan akan datang (Chaer, 2007 : 260). Kala merupakan salah satu kategori
semantik fungsional verba terkait waktu. Kala dalam bahasa Jepang disebut
dengan jisei atau fensu (Santoso, 2015 : 59). Kala atau fenses dalam bahasa

Jepang disebut juga dengan fifil (jisei) atau 7 > X (tensu). Kala adalah kategori
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gramatikal yang menyatakan waktu terjadinya suatu peristiwa atau
berlangsungnya suatu aktifitas dengan bertitik tolak dari waktu saat kalimat

tersebut terucap. Jika waktu berbicara (hatsuwa/ 1% > 4> ) atau waktu

mengucapkan kalimat tersebut diumpamakan dengan waktu sekarang (saat ini),
maka waktu terjadinya peristiwa atau aktivitas tersebut ada tiga, yaitu waktu

sebelumnya atau yang telah (Sutedi, 2008 : 85) berlalu (kako/i% 7% )<lampau>,
waktu saat berbicara (genzai/Bi{E) <sekarang>, dan waktu yang akan datang
(mirai/ K).

Dalam bahasa Jepang, untuk menyatakan kala lampau —sekaranag-
mendatang (18 % — Bl 7E — 2R K /kako-genzai-mirai), hanya digunakan dua

bentuk verb saja, yaitu: bentuk akan dan bentuk lampau. Verb bentuk lampau di
dalamnya mencakup bentuk halus yakni MASHITA dan MASEN DESHITA; verb
bentuk biasa, yakni bentuk TA dan NAKATTA. Verb bentuk akan di dalamnya
mencakup bentuk kamus (RU), (NAI), dan bentuk halusnya seperti bentuk MASU
dan MASEN, bahkan bentuk 7E IRU pun termasuk ke dalam kategori ini. Jadi,
berdasarkan pada bentuk verbnya, kala dalam bahasa Jepang hanya ada dua

macam yaitu kala lampau (kako/i7%) dankala bukan lampau (hikako/3Fi%7%)

(Sutedi, 2008 : 86).

Bentuk kala dalam verba bahasa Jepang, dapat ditemui ketika verb
tersebut digunakan sebagai predikat dalam induk kalimat atau dalam kalimat
tunggal (shubun) dan dalam anak kalimat (juuzokusetsu). Dalam buku pelajaran
bahasa Jepang tingkat dasar seperi Minna No Nihongo I sering dijelaskan bahwa

verb bentuk MASU(RU) digunakan untuk menyatakan kala mendatang (akan),
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verb bentuk MASITA (TA) digunakan untuk menyatakan kala lampau,danverb
bentuk 7E IRU digunakan untuk menyatakan kala sedang (kini).
Berikut adalah beberapa contoh penggunaan ketiga bentuk verb
tersebut dalam menyatakan kala dalam kalimat tunggal (shubun).
() RFAEKT L EELET.
Watashi wa kon-ya terebi o mimasu.
<Saya nanti malam akan nonton TV> (Sutedi, 2008 : 86)
2) FIETLEERRTWET.
Watashi wa ima terebi o mite imasu.
<Saya sekarang sedang nonton TV>
(3) RIS HT L E A E L.
Watashi wa kesa terebi o mimashita.
<Saya sekarang sedang nonton TV>
Untuk menyatakan kala sedang tidak selalu harus menggunakan verb
bentuk 7E+IRU, melainkan dapat juga dinyatakan dengan verb bentuk akan yang
lainnya, seperti bentuk kamus atau bentuk MASU. Selain itu, verb bentuk
TE+IRU juga tidak selalu digunakan untuk menyatakan suatu perbuatan yang
sedang berlangsung, tetapi digunakan pula untuk menyatakan suatu keadaan . Hal
ini berhubungan dengan aspek dalam bahasa Jepang yang akan dibahas pada
bagian berikutnya. Berikut beberapa contoh kala kalimat berikut(Sutedi, 2008 :

87).
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(4) FER, BU@Ez RICfT& E L.

Kinou, eiga o mi ni ikimashita.

<Kemarin pergi nonton film)

(5) A BBl 2 I T & £9

Kyou eiga o mi ni ikimasu.

<Hari ini (akan) pergi nonton film>.

6) ZOAR, &5 EVETN

Kono hon, dou omimasu ka.

< Buku ini , menurut anda bagaimana? > .

(7) AAGEN CE £

Nihongo ga dekimasu k a.

<Apakah dapat berbahasa Jepang> (Sutedi, 2008 : 87).

Verb bentuk MASHITA (=TA) pada contoh (4) digunakan untuk
menyatakan kala lampau (kako), verb bentuk MASU (=RU) pada contoh (5)
digunakan untuk menyatakan kala akan (mirai), sedangkan verbMASU pada
contoh (6), (7) digunakan untuk menyatakan kala sekarang (genzai). Kala lampau
dinyatakan dengan verb bentuk MASHITA (TA), merupakan hal yang wajar,
karena sesuai dengan fungsinya bahwa verb bentuk MASHITA (TA) pada
umumnya digunakan untuk menyatakan kejadian atau perbuatan yang telah
berlalu.

Lain hal nya dengan verb bentuk MASU (RU), pada contoh tersebut
digunakan untuk menyatakan kala mendatang dan sekarang. Padahal, pada

contoh (2), kala sekarang (kini) dinyatakan dengan verb bentuk TE+IRU.
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Sebaliknya contoh (6), dan (7) jika diganti dengan verb bentuk TE+IRU, kalimat
tersebut menjadi janggal. Hal ini disebabkan tipe verb dalam bahasa Jepang ada
yang selalu digunakan dalam bentuk 7FE-IRU dan ada juga yang tidak
dapatdigunakan dalam bentuk tersebut. Jadi, untuk menyatakan sedang, apakah
dalam bentuk 7E+IRU atau RU, tergantung kepada tipe verb itu sendiri (Sutedi,
2008 : 88).
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kala

dalam induk kalimat atau tunggal bahasa Jepang sebagai berikut.
Tensis (kala) dalam kalimat inti (induk kalimat/ 7= X):

1) Kala lampau>verb bentuk 74 (MASHITA)

2) Kala mendatang >verb bentuk RU (MASU)

3) Kala kini > (1) verb bentuk RU (MASU)

> (ii) verb bentuk TE+IRU

Verba (i) adalah verb yang mengatakan keberadaan suatu benda,
kemampuan, pemikiran, keadaan, dan sejenisnya seperti verba: & %
(aru)<ada>, \» % (iruj<ada>, T & % (dekiru)<dapat/mampu>, 3 & 9
(omou)<mengira/menganggap>, 2 % (iru)<perlu>, X 7 3 5 (ki ga
suru)<merasa> dan lain-lain.

Verba (ii) adalah verba yang menyatakan suatu aktifitas yang ada batas
akhirnya, seperti: & X 5 (taberu)<makan>, fk {9 (nomu)<minum>, Hi T2
(yomu)<membaca>, & < (kaku)<menulis>, dan sebagainya ( Sutedi, 2008 :

88-89).
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Telah dibahas tentang kala dalam kaliamat tunggal atau induk kalimat
(shubun), dapat dilihat bentuk kala dalam anak kalimat (juuzokusetsu) yang
merupakan salah satu keistimewaan dalam bahasa Jepang. Dalam anak kalimat,
kala lampau tidak selalu dinyatakan dengan verb bentuk lampau, atau sebaliknya
kala akan tidak selalu dinyatakan dengan verb bentuk akan. Contoh nya sebagai
berikut.

(8) HARNMTS X, T AT EEH-T, (kala lampau)

Nihon e iku toki, kamera o katta.
9) HANMToEEE, AT %2H o7, (kala lampau)

Nihon e itta toki, kamera o katta.

(10) HAR~TEE, WATEES, (kala akan)

Nihon e iku toki, kamera o kau.

(1) HA~TollZx, BAT%HHI, (kalaakan)

Nihon e iku toki, kamera o kau.

Kejadian pada contoh nomor (8) dan (10), kamera dibeli sebelum
berangkat ke Jepang, sedangkan pada contoh (9) dan (11), kamera dibeli setelah
berangkat ke Jepang atau di Jepang. Jika meliaht kejadian yang sebenarnya,
yakni bertolak dari waktu kalimat tersebut diucapkan, pada contoh (8) dan(9),
kamera telah dibeli artinya lampau (kako), sedangkan pada contoh (10) dan (11),
kamera tersebut belum dibeli, artinya kala akan (mirai). Hal ini dapat dilihat dari

bentuk verb dalam induk kalimat, yaitu bentuk kamus (kaw/ EH
2 )<membeli>yang bentuk lampaunya (katta/E - 7=). Tetepi, bentuk kamus

pada verbiku (1T < )<pergi> yang bentuk lampaunya menjadi itta(1T > 72),
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kedua-duanya digunakan untuk menyatakan kala akan dan juga kala lampau
(Sutedi, 2008 : 89).

Dapat diketaui bahwa verb bentuk 7A (lampau) dan bentuk (RU)
dalam anak kalimat, kedua-duanya dapat juga digunakan tanpa dipengaruhi oleh
bentuk kala dalam induk kalimat. Jadi, apakah kala dalam induk kalimat tersebut
kala lampau ataupun kala kini, tetep verb bentuk RU dan TAdapat digunakan
(Sutedi, 2008 : 90).

Verb bentuk 74 dan RU dalam anak kalimat seperti pada contoh (8)
sampai dengan (11) tersebut diikuti oleh kata foki<waktu/saat>. Verb tersebut
dapat juga diikuti oleh kata yang lainnya yang menyatakan waktu seperti mae
dan ato. Seperti contoh berikut.

(12) ZZ~KDHNS, KEFEIZHF - TE,

Koko e kuru mae ni, toshoka ni yotee kita.

<sebelum datang ke sini, mampir dulu ke perpustakaan>

(13) HFHEEFHALZHE, TLVEEREL LI,

Shinbun o yonda ato, terebi o mimasyou.
<Setelah membaca Koran, mari kita menonton tv>
Kala pada induk kalimat dalam contoh (12) merupakan kala lampau,
sedangkan pada contoh (13) merupakan kala akan. Pada anak kalimat kedua
contoh tersebut, masing masing menggunakan bentuk verb yang berlawanan
dengan bentuk verb pada induk kalimatnya. Induk kalimat contoh (12)
menggunakan verb bentuk lampau (74), sedangkan pada anak kalimatnya

menggunakan verb bentuk kamus (RU). Begitu pula dengan contoh (13), induk
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kalimatnya menggunakan verb bentuk ajakan (termasuk ke dalam bentuk akan),
tetapi anak kalimatnya menggunakan verbbentuk lampau(74).

Jadi, untuk anak kalimat yang menggunakan verb bentuk kamus (RU)
dan bentuk lampau(74), tidak selalu berarti bahwa verb bentuk kamus hanya
untuk menunjukan kala akan, dan verb bentuk lampau hanya untuk kala lampau
saja, melainkan dapat juga digunakan untuk kedua-duanya. Hal ini disebabkan
kata mae jika mengikuti verb bentuk kamus artinya <sebelum....>; sedangakan
kata ato jika mengikuti verb bentuk TA atrinya <setelah...>. Masih banyak kata
lainnya yang hanya mengikuti keduanya bentuk verbtersebut . Misalnya, verb
bentuk kamu dapat juga dikuti dengan chokuzen(iH. fii), izen (LAE() dan
sebagainya, verb bentuk TAdapat juga diikuti oleh chokugo (1E.1%),yokunen(33
), totan(& 72 /u) dan sebagainya Sutedi, 2008 : 92).

Tidak setiap kalimat dalam bahasa Jepang berhubungan dengan kala,
ada juga kalimat yang sama sekali tidak berkaitan dengan kala. Meskipun kalimat
tersebut merupakan kalimat yang menyatakan suatu perbuatan. Kalimat ini
disebut dengan choujisei (#3IF%) atau <tidak berkala>, contohnya sebagai
berikut .

(14) HAARCELLLHD.

Nihon ni Fujisan ga aru.
<di Jepang ada gunung fuji>

(15)  #EIIsiic<L

Kani wa yoko ni aruku.

<kepiting berjalan menyamping> (Sutedi, 2008 : 92.
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Aspek

Aspek adalah cara untuk memandang pembentukan waktu secara
internal dalam suatu situasi, keadaan, kejadian atau proses (Santoso, 2015 : 71).
Aspek yaitu kategori gramatikal dalam verb yang menyatakan konteks suatu
perbuatan atau kejadian apakah baru dimulai, sedang berlangsung, sudah selesai
atau berulang-berulang (Sutedi, 2008 : 92). Dalam berbagai bahasa aspek ini
merupakan kategori gramatikal karena dinyatakan secara morfemis (Chaer,
2007 : 259).

Dari berbagai bahasa dikenal adanya berbagai macam aspek, antara
lain: (1) aspek kontinuatif, yaitu yang menyatakan perbuatan terus berlangsung;
(2) inseptif, yaitu yang menyatakan peristiwa atau kejadian baru mulai; (3) aspek
progresif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan sedang berlangsung; (4) aspek
repetitif, yaitu yang menyatakan perbuatan terjadi berulang-ulang; (5) aspek
prefektif, yaitu yang menyatakan perbuatan sudah selesai; (6) aspek imperfektif,
yaitu yang menyatakan perbuatan berlangsung sebentar; dan (7) aspek sesatif,
yaitu yang menyatakan perbuatan berakhir (Chaer, 2015 : 259). Isao (161 :

2001) menjelaskan ciri aspek perfektif dan imperfektif sebagai berikut :

T AT R
SEfEAH perfective KA HH imperfective
7| FmE %z F 4
Ve
BES a7 TA 2
A
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Dalam bahasa Jepang, terdapat bermacam-macam cara untuk
menyatakan aspek, antara lain sebagai berikut.

1) Untuk menyatakan akan dimulainya suatu kegiatan, digunakan verbkamus:
RU + TOKORO DA

2) Untuk menyatakan dimulainya suatu kegiatan, dapat digunakan saufik-
HAJIMERU atau —DASU dan sebagainya.

3) Untuk menyatakan sedang berlangsungnya kegiatan digunakan verb bentuk
TE-IRU, verb bentuk TE+IRU+TOKORO DA, atau sufik —TSUZUKERU
dalam verb majemuk, dan sebagainya.

4) Untuk menyatakan berakhir atau hasil dari suatu kegiatan, digunakan verb
bentuk7A+ARU, TE+IRU, TE+SHIMATTA dan sebagainya.

5) Untuk menyatakan suatu perubahan, digunakan verb bentuk TE+IKU, atau
TE+KURU (Sutedi, 2008 : 92).

Sebelum membahas tentang berbagai bentuk aspek, terlebih dahulu
kita lihat tentang jenis verb yang berhubungan dengan aspek tersebut. Jenis verba
yang menentukan aspek dalam bahasa Jepang, ada empat macam, yaitu : (1)
shunkan-doushi yakni verb untuk menyatakan aktivitas sesaat/pendek; (2)
keizoku-dosuhi yaitu verba untuk menyatakan aktifitas yang berkelanjutan; (3)
Jjoutai-doushiverba untuk menyatakan keadaan; dan (4) dai yonshuu no
doushiyaitu verba khusus untuk menyatakan keadaan atau sifat sesuatu. Ciri dari
setiap jenis verba tersebut dapat dilihat pada tabel berikut (Sutedi, 2008 : 93).

Tabel 2-5; Ciri Khas Verba dalam Aspek

Verba fungsinya Ciri khusus Contoh
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(1) Kegiatan atau | Tidak 1. &S5 5 (kekkon
Shunkandoushi | kejadian digunakan suru ) <menikah>
yang berakhir | dalam bentuk | 5 BE¥2(shinu) <mati>
dalam waktu | TE+ARU. 3. £ x 2 (okir)
singkat/sesaat
<bangun>
4. B < (aku) < terbuka)
5. P £ % (shimaru)
<tertutup>
() Aktifitas Biasanya 1. £ < (kaku)
Keizoku yang disertai <menulis>
doushi memerlukan | dengan; 2. £ % (hashiru)
waktu yukkuri, <berlari>
tertentu ...shitsuzukeru 3 B % (akeru)
dIL
<membuka)
4, P & % (shimeru)
<menutup)
(3) Menyatakan | Tidak 1. & % (aru)<ada>
Joutai doushi | keadaan digunakan

dalam bentuk
TE+IRU, di
dalamanya

termasuk

verba bentuk

2. W5 (iru)<ada>
3. B D (iru)<iru>
4, TE5%

(dekiru)<mampu>

5. FJ % (kakeru)<dapat
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dapat. menulis>
4) Menyatakan | Selalu dalam | [ {41 %
Daiyon shu no | sifat atau | bentuk (sugureru)<unggul>
doushi keadaan TE+IRU 2. % X b(sobieru)
khusus .
<menjulang>
3. L% (niru)<mirip>

(Sutedi, 2008 : 93-94).

Shunkan-doushi, yaitu verb yang menyatakan suatu aktifitas atau
kejadian, mengakibatkan terjadinya suatu perubahan dalam waktu singkat.
Perubahan yang dimaksud yaitu ’ dari tidak menjadi.....”’. misalnya, pada
verbashinu<mati> perubahan yang terjadi, yaitu *’ dari tidak mati menjadi mati’’
atau perubahan ‘’dari hidup menjadi mati’’, perubahan tersebut hanya dalam
waktu yang singkat/sesaat. Begitu pula dengan verbakekkon-suru<menikah>,
perubahan yang terjadi, yaitu dari * Perubahan yang terjadi, yaitu dari "dari tidak
menikah menjadi menikah" atau " dari membujang menjadi beristri atau
bersuami", perubahan ini pun terjadi dalam tempo yang singkat. Oleh karena itu,
verba seperti ini tidak digunakan untuk menyatakan sesuatu kebiasaan seseorang
atau perbuatan yang dilakukan berulang ulang (present) (Sutedi, 2008 : 94).

Keizoku doushi, yaitu verba yang menyatakan suatu aktifitas atau kejadian
yang memerlukan waktu tertentu, dan pada setiap bagian waktu tersebut terjadi
suatu perubahan. Sehingga waktu kapan dimulai dan kapan berakhirnya aktifitas
atau kejadian tersebut akan terlihat jelas (Sutedi, 2008 : 94).

Joutai doushi, yaitu verba yang menyatakan keadaan sesuatu, jika terlihat dari

titik waktu tertentu, sama sekali tidak akan terlihat terjadinya perubahan.
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Misalnya, verbaaru <ada> dan kakeru<dapat menulis>, jika dilihat dari titik

waktu tertentu, tidak terjadi suatu perubahan. Verbakakeru<dapat menulis> jika

dibandingkan dengan verba kaku <menulis> yang merupakan keizoku doushi,
akan jelas perbedaannya. Misalnya, pada verbakaku<menulis>, akan jelas kapan
dimulainya dan kapan berakhirnya kegiatan menulis tersebut (Sutedi, 2008 : 94).

Danyonshu doushi, yaitu verba yang menytakan keadaan sesuatu secara
khusus, dan selalu dinyatakan dalam bentuk sedang ( TE+ IRU). Pada verba ini
pun jika dilihat dari titik waktu tertentu, tidak akan terjadi suatu perubahan,
karena memang sudah menjadi konteks yang tetap (Sutedi, 2008 : 95)

Keempat jenis verb tersebut akan menentukan berbagai bentuk aspek
dalam bahasa Jepang. Telah disinggung bahwa aspek dalam bahasa Jepangdapat
diekspresikan dengan cara menggunakan berbagai bentuk verba. Untuk
menyatakan aspek dalam bahasa Jepang, secara garis besarnya dapat
dikelompokan menjadi dua macam, yaitu (1) menggunakan verba betuk "TE+
verba bentuk bantu ( hojo doushi)", (2) menggunakan verba selain bentuk 7F
(Sutedi, 2008 : 95).

1)  Aspek yang menggunakan verba bentuk Te
Verba bantu (hojo doushi) yang mengikuti verba utama (hondoshi)
bentuk 7E yang berhubungan dengan aspek, yaitu /RU, KURU, IKU, ARU,
dan OKU ( Sutedi, 2008 : 95).
2)  Aspek yang menggunakan jenis verba selain bentuk 7F
Jenisverba selain bentuk TE diantaranya adalah dengan menggunakan
sufik pada verba majemuk, atau menggunakan bentuk verba yang lainnya .

Sufik dalam verba majemuk yang bis digunakan untuk menyatakan aspek,
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yaitu " .. hajimeru, ... dasu,  ...kakeru,  ...tsuzukeru, ...
toosu,...owaru,.....ageru" . Hajimeru dan dasu digunakan untuk menyatakan
dimulainya sesuatu kegiatan atau kejadian, sedangkan kakeru, tsuzukeru dan
toosu digunakan untuk menyatakan aspek sedang berlangsungnya suatu
kegiatan/kejadian. Untuk menyatakan aspek berakhirnya atau selesainya
suatu kegiatan /kejadian dapat menggunakan sufik owaru dan ageru/untuku.
Kemudian bentuk verbaTA selain digunakan untuk menyatakan kala lampau,
dapat juga digunakan untuk menyatakan aspek selesai (kanryou) (Sutedi,
2008 : 98).

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kala adalah waktu terjadinya peristiwa atau kejadian dilakukan,
waktu tersebut terbagi menjadi sekarang (kala kini), lampau (kala lampau),
dan akan datang. Sedangkan aspek adalah konteks yang menerangkan
peristiwa atau kejadian dilakukan, aspek dapat dipahami dengan melihat
keterangan waktu atau verba yang terdapat dalam kalimat. Dalam setiap
kalimat tidak selalu terdapat aspek dan kala di dalamnya. Perubahan pada
bentuk verba sangat mempengaruhi makna dalam setiap kalimat, terutama
dalam bahasa Jepang yang memiliki banyak perubahan bentuk verba dan
memiliki arti yang sama. Untuk membedakan bentuk kala dan aspek

pembaca harus mengerti bentuk-bentuk perubahan verba.

D. Pengertian Komik
Comics were those bright, colorful magazines filled with bad art, stupid stories,

and guys in tights (Scott, 1993 : 2). Komik adalah majalah dengan warna mencolok,
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gamabar yang asal-asalan, ceritanya picisan, dan tokohnya berpakaian ketat (Kinanti,
2001 : 2), sedangkan menurut Hiroyuki dan Dumas, 2011 :

MEmLIZaIy 7ol L, BANZ AL RERNPHY £ L2, RARZHE
TR DEFHAL D Z & T, Bl TIEkk2 ZREMAIRY BT o,

T O

BT CTWET, |
[Manga to  wakomikku no  koto. Senzen ni  moiro-irona  manga
gaarimashitagadaininkiwohakusuyouninatta no wasengo no kotodesu. Manga
dewasamazamanadaizai tori agerare, subete no nenreisouniuketeimasu. |

Artinya :Manga adalah komik. Pada masa sebelum perang juga ada bermacam-
macam manga, tetapi setelah perang manga mulai mendapatkan banyak popularitas.
Bermacam-macam tema unggulan yang terapat dalam manga telah menerima untuk
semuausia.

Biasanya buku komik berisi cerita anak yang sangat sederhana, yang miskin
seni dan bahasa (Kinanti, 2001: 3). Bentuk seni - yaitu media - yang dikenal sebagai
komik adalah WADAH yang dapat menampung berbagai MACAM GAGASAN dan
GAMBAR. Dalam komik terdapat penulis, seniman, model, aliran, gaya, subjek dan
tema (Kinanti, 2001 : 6). Komik(kt. Benda) bentuk jamak, digunakan dengan kata kerja
tunggal. 1. Gambar-gambar dan lambang-lambang yang lain pada posisi dalam turutan
tertentu, bertujuan untuk memberikan informasi dan/ atau mencapai tanggapan
tanggapan estetis dari pembaca (Kinanti, 2001 : 20). Kata-kata memperkuat atau

memperdalam makna gambar, dan juga sebaliknya (Kinanti, 2001 : 154).
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
komik adalah suatu cerita bergambar yang didalamnya terdapat seni menggambar
dengan diisi oleh tulisan-tulisan yang setiap dialognya mempunyai makna . Di dalam
komik terdapat penulis, seniman, model, aliran, gaya, subjek dan tema yang dapat

menentukan komik tersebut.

E. Konteks
1. Hakikat Konteks

Wacana merupakan wujud bahasa atau bentuk bahasa yang
komunikatif, interpretatif, dan kontekstual. Pemakaian bahasa mengandaikan
bahwa pemakaian bahasa di dalam sebuah wacana selalu terjadi secara dialogis
sehingga diperlukan kemampuan untuk menginterpretasi dan memahami konteks
wacana itu secara lengkap dan utuh (Arifin dkk, 2015 : 99). Sedangkan menurut
Duranti (1997) dalam Rusminta (2015) bahasa dan konteks merupakan dua hal
yang saling berkaitan satu sama lain. Bahasa membutuhkan konteks tertentu
dalam pemakaiannya ,sebaliknya konteks baru memiliki makna jika terdapat
tindak berbahasa di dalamnya. Dengan demikian, bahasa bukan hanya memiliki
fungsi dalam situasi interaksi yang diciptakan, tetapi bahasa juga membentuk dan
menciptakan situasi tertentu dalam interaksi yang sedang terjadi .

Karena pada dasarnya merupakan wujud nyata komunikasi
verbal,verbal selalu mengandaikan adanya addressor (orang pertama atau Ol,
yakni pembicara, penulis, penyapa, penutur) dan addresse (orang kedua atau O2,
yakni pasangan bicara atau pendengar, pembaca, petutur). Keterpahaman

terhadap tuturan antara addressor (O1) dan adresse (O2) akan sangat bergantung
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pada latar belakang (budaya dsb.) dan kemampuan penerimaan (akseptabilitas)
02 terhadap tuturan yang kontekstual (Arifin dkk, 2015 : 99).

Keterpahaman wacana tampak sekali pada lawakan verbal (bukan
gerak tubuh), yang ditontonkan kepada sejumlah orang yang memahami latar
budaya yang berbeda (Arifin dkk, 2015 : 100). Menurut Moeliono (1988) dalam
(Arifin dkk, 2015) Konteks wacana merupakan bagian dari suatu uraian (dapat
kalimat dsb). Yang mendukung atau menambah kejelasan makna. Konteks
wacana dibentuk oleh berbagai unsur , seperti situasi, pembicara, pendengar,
waktu, tempat, topik, peristiwa, bentuk amanat, kode, dan saluran.

Konteks wacana berupa situasi atau latar terjadinya komunikasi.
Konteks dapat dianggap sebagai sebab mengapa suatu pembicara atau dialog
terjadi. Padahal, segala sesuatu yang berkaitan dengan tuturan , seperti arti,
maksud, dan informasi wacana sangat bergantung pada konteks yang menjadi
latar belakang pembicara (tuturan). Lihat ringkasan berikut.

Ol : Punya gagasan > beri kode > ucapkan atau tuliskan
02 : Baca kode > simak kode > pahami kode
Semua yang menjadi lingkungan terjadinya komunikasi disebut konteks (Arifin

dkk, 2015 : 101).

Unsur — unsur Konteks

Konteks Latar (S, setting)
Konteks latar (setting) bersifat fisik dan meliputi tempat (ruang) dan waktu

atau tempo terjadinya tuturan. Latar suasana merupakan latar yang mengacu pada
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suasana psikologis yang menyertai tuturan. Konteks adalah sebuah dunia yang
diisi orang-orang yang memproduksi tuturan-tuturan (Rusminto, 2015 : 55).
Konteks Peserta (P, partisipant)

Partisipan dalam berkomunikasi langsung ataupun tidak langsung
terdiri atas pembicara atau penulis (penyapa) dan pendengar atau pembaca
(persapa). Yang berkaitan dengan partisipan ialah status sosial, usia, latar
belakang pendidikan, pengalaman, serta hubungan diantara mereka, baik secara
hubungan pribadi maupun dinas.

Konteks Hasil (E, ends)

Hasil berupa tanggapan atas sesuatu pertuturan. Hasil itulah yang
diharapkan penutur dan menjadi tujuan akhir percakapan.
Konteks Pesan atau Amanat (A, act)

Pesan (amanat) mengacu pada bentuk dan isi tuturan.
Konteks Cara (K, key)

Konteks cara mengacu pada cara, nada, sikap, atau semangat ketika
melakukan percakapan, misalnya percakapan dengan bersemangat menyala-nyala,
dengan sedih, dengan riang, dengan santai, akrab, atau dengan sangat
meyakinkan pihak lain.

Konteks Norma (N, norma)

Sarana atau media mengacu pada apakah seseorang berbahasa lisan

atau tertulis dan mengacu pada variasi bahasa.
Konteks Jenis (G, genre)
Norma mengacu pada aturan yang membatasi tuturan (Arifin, 2015 :

102-108).
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h. Konteks Sarana (I, instrument)

Sarana atau media mengacu pada apakah seseorang berbahasa lisan
atau tertulis dan mengacu pada variasi bahasa. Berdasarkan pemakaiannya, akan
didapatkan, misalnya ragam tulis resmi dan percakapan ragam tulis tidak resmi
(Arifin dkk, 2015 : 155).

3. Konteks Yang Meluas

Yang dimaksud dengan konteks jenis ialah jenis atau bentuk wacana,
yang berlangsung menunjuk pada kategori wacana yang disampaikan. Misalnya,
sebuah wacana termasuk kategori pantun, cerita, teka-teki, novel, karya ilmiah,
bahan kuliah, pidato, doa, atau dialog (Arifin, 2015 : 109).

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa konteks adalah bagian dari uraian (kalimat dsb) yang di dalamnya jika
diinterpretasikan mempunyai makna. Sebuah bahasa tidak terlepas dari konteks,
setiap kalimat yang ucapkan atau ditulis mempunyai konteks masing-masing.
unsur dalam pembentukan konteks sangat penting, unsur tersebut antara lain;
situasi, pembicara, pendengar, waktu, tempat, topik, peristiwa, bentuk amanat,

kode, dan saluran.

Penelitian Yang Relevan

Drajat dalam jurnal bahasa Jepang yang berjudul “’Analisis ‘Kala’ Dan
‘Aspek’ Dalam Bahasa Jepang (Analisis Kalimat Dalam Novel Tokyo Fuusen nikki —
Catetan Perahu Tokyo — Karya Midori Nakono)’’. Drajat menjelaskan mengenai bentuk
kala dan aspek yang terdapat dalam novel tersebut. Persamaan penelitian penulis dan
peneliti terdahulu adalah meneliti tentang bentuk kala dan aspek, sedangkan

perbedaannya dengan penulis adalah penulis menambahkan konteks dalam masalahnya,
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sumber data, objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan bentuk kala,

aspek, dan konteks dalam komik yang berjudul C- blossom sebagai objek penelitiannya.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian

Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa latin yang terdiri
dari kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, mengikuti,
sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, cara, arah. Dalam pengertian yang
lebih luas metode dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk memahami
realitas, langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab
akibat berikutnya. Metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah,
sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan dipahami. Dalam penelitian ini
digunakan metode analisis isi. Sesuai dengan namanya, analisis isi terutama
berhubungan dengan isi komunikasi, baik secara verbal dalam bentuk bahasa,
maupun non verbal seperti bangunan, pakaian, elektronik dan lain-lain.
Dalam karya sastra, isi yang dimaksud adalah pesan-pesan yang

dengan sendirinya sesuai dengan hakikat satra (Kutha, 2010 : 48).

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian karya ilmiah, terlebih dahulu perlu di
pahami metodologi penelitian, metodologi penelitian yang dimaksud

merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematika

73
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dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-
masalah tertentu. Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan
seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap
suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang yang tepat pada

masalah tersebut (Suprayogo, 2001 : 6).

Dalam melakukan penelitian untuk memperoleh fakta yang dipercaya
kebenarannya,maka metode penelitian itu penting artinya karena
penelitian dapat dinilai valid tidaknya itu berdasarkan ketetapan

penggunaan metode penelitiannya.

Penelitian ~ dengan metode Analisis Isi  digunakan  untuk
memperoleh keterangan dari komunikasi, yang disampaikan dalam
bentuk lambang yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan.
Metode ini dapat dipakai untuk menganalisa semua bentuk komunikasi,
seperti pada surat kabar, buku, film dan sebagainya. Dengan
menggunakan metode Analisis Isi, maka akan diperoleh suatu
pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang disamapaikan
oleh media massa, atau dari sumber lain secara obyektif, sistematis, dan
relevan. Menurut Klaus Krippendorff Analisis Isi  bukan sekedar
menjadikan isi pesan sebagai objeknya, melainkan lebih dari itu terkait
dengan konsepsi- konsepsi yang lebih baru tentang gejala-gejala

simbolik dalam dunia komunikasi (Subrayogo, 2001 : 71).
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C. Objek Penelitian dan Sumber Data
1. Objek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah dialog yang terdapat pada
komik “C-blossom Case 729 Volume 1-2”, karya Harutoshi Fukui dan
Kayoko Shimotsuki. Komik ini ditulis pada tahun 2007. Dalam komik
“C-blossom Case 729 Volume 1-2, terdapat 50 kutipan yang berupa
dialog yang dapat diklasifikasikan kala, aspek, dan konteks . Hal
tersebut dilihat dari verba yang terdapat dalam kalimat, dan hal lainnya
yang menunjukkan bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan kala,
aspek, dan konteks.
2. Sumber Data
Adapun dan sumber data dalam penelitian kali ini adalah:
a)  Sumber Data Primer
Sumber Data Primier dari penelitian ini ialah komik yang
berjudul “’C-blossom Case 729 Volume 1-2°°, yang akhirnya
diklasifikasikan kala, aspek dan konteks .
b)  Sumber Data Skunder
Sumber Data Skunder merupakan data tambahan atau data
pelengkap yangsifatnya melengkapi data yang sudah ada, dari
penelitian ini adalah buku-buku,internet, dan sumber data lainnya

yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.
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D. Tahapan Penelitian

Tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mencari dan Menentukan Tema .

Dalam hal ini peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan
topik dengan membaca komik C-blossom Case 729 Volume 1-2. Setelah
membaca dan menentukan tema yang ingin diteliti dari komik tersebut ,
peneliti mengajukan usulan judul skipsi kepada kajur, setelah disetujui
kajur peneliti melanjutkan proposal yang telah dikonsultasikan dan
disahkan oleh dosen pembimbing, proposal siap diujikan dan dilanjutkan
ketahap berikutnya yaitu skripsi.

2. Memenentukan Metode Penelitian

Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian
iniadalah mengetahui bentuk kala, aspek, dan konteks pada komik C-
blossom Case 729 Volume [-2 dengan menggunakan dialog yang ada
dalam komik tersebut, maka peneliti memutuskan menggunakan analisis
isi sebagai metode penelitian.

3. Analisis Data

Dalam hal ini, peneliti melakukan uraian terperinci dari data yang
didapat dari komik C-blossom Case 729 Volume 1-2, kemudian diambil
sebanyak 50 data yang berhubungan dengan penelitian, kemudian data
itu dikaji lebih mendalam untuk diketahui bentuk kala, aspek dan

konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks yang terdapat dalam
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data tersebut. Untuk mengetahui bentuk kala, aspek, dan konteks dan
hubungan kala, aspek dan konteks dari data tersebut, maka hal yang
perlu diperhatikan kalimat, verba, dan lain-lain. Setelah mengetahui
bentuk kala, aspek, dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks
maka akan kita tarik suatu kesimpulan. Dan kesimpulannya bersifat
eksploratif selama penelitian berlangsung.
4. Menarik Kesimpulan

Kesimpulan dapat diperoleh setelah penulis selesai menganalisa 50
data yang diperoleh. Dengan cara menemukan bentuk kala, aspek, dan
konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks. Setalah data tersebut

diperoleh, penulis dapat membuat kesimpulan .

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam metode ini dilakukan melalui
studi kepustakaan yaitu suatu teknik pencarian data melalui media
tertulis, gambar/simbol, atau video. Data diperoleh dari berbagai referensi
yang berkaitan dengan bentuk kala, aspek, dan konteks dan hubungan kala,

aspek, dan konteks .

Ini adalah penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan data
penilitian, dan menggunakan analisis isi untuk mengurai konteks yang
terdapat dalam kalimat . Selain itu peneliti juga mengumpulkan data dan
informasi dari beberapa artikel melalui media cyber di website atau

situs-situs yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
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Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan
dengan bentuk kala, aspek, dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan
konteks, maka peneliti segera memulai pesan analisa data bentuk kala,
aspek, dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks. Teknik analisis
yang digunakan adalah metode Analisis Isi. Dalam proses tersebut hal
pertama yang harus dilakukan adalah mengklasifikasi data bentuk kala,
aspek, dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks yang terdapat
dalam komik C-blossom Case 729 Volume 1-2. Analisis data adalah
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran
dan verifikasi data, untuk sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis, dan ilmiah. Kegiatan analisis tidak terpisah dari rangkaian
kegiatan secara keseluruhan. Jadi tujuan dari analisis data ini adalah

untuk menyederhanakan, sehingga mudah ditafsirkan.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bentuk kala,
aspek, dan konteks dalam komik C-blossom Case 729 Volume 1-2. Dalam
menganalisis data peneliti menulis ulang dari dialog komik C-blossom Case
729 Volume 1-2 ke dalam bentuk teks. Dari teks tersebut dilanjutkan

dengan menganalisa bentuk kala, aspek, dan konteks .
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Teknik Keabsahan Data

Kesalahan dalam sebuah penelitian merupakan hal yang wajar
terjadi, baik dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif
yaitu penelitian berlatar belakang alamiah, yang mengandalkan manusia
sebagai instrument utamanya, maka kesalahan tersebut dapat saja muncul
dari dalam peneliti atau informan, begitu juga pada penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif. Untuk menghindari adanya kesalahan
tersebut, perlu diadakan pengecekan kembali terhadap data-data yang
sudah dikumpulkan, karena kebenaran peneliti yang menggunakan
metode kualitatif sangat bergantung sekali pada data-data yang
didapatnya. Keabsahan data (trusworthinessoff data) adalah bagian yang

penting dalam (elementary) dalam penelitian (Ibrahim, 2015 : 120).

Menurut Meleong (2006 : 324) dalam Ibrahim ( 2015 : 120), ada

empat kriteria keabsahan data pada suatu penelitian, sebagai berikut :

1. Derajat kepercayaan (kredibilitas) dapat ditujukan dengan melihat
hubungan antara data dengan sumber data (kredibilitas sumber), antara
data dengan teknik penggalian data (kredibilitas teknik), dan

pembuktian data dilapangan (kredibilitas informasi).

Dalam penelitian ini derajat kepercayaan dapat dilihat dengan cara
melihat sumber data yang diperoleh, sumber data yang diperoleh harus
relevan dengan data . Sumber data untuk menguraikan bentuk kala,

aspek, dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks dapat
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didapat dari sumber buku yang mempelajari verba dalam bahasa
Jepang, morfologi dalam bahasa Jepang, semantik dalam bahasa

Jepang .

Keteralihan (transferability) yang dimaksud sebagai ciri keabsahan
data dalam penelitian kualitatif. Bermakna bahwa kebenaran
(peristiwa) empiris dipercayai memiliki keterkaitan dengan konteks.
Karena itu penelitian kualitatif bertanggung jawab untuk
menyediakan data deskriptif secukupnya sebagai bentuk pengalihan
(transferability) makna (empiris) dan konteks (peristiwa).

Ciri keabsahan dalam penelitian ini dapat dilihat dari daftar pustaka
yang terdapat dalam penelitian ini, daftar pustaka berisi informasi
mengenai sumber data yang diperoleh .

Kebergantungan (dependability) merupakan substusi istilah
reliabilitas dalam penelitian yang nonkualitatif yang ditunjukan
dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika dua atau beberapa kali
diadakan pengulangan suatu studi dalam suatu konteks yang sama,
dan hasilnya secara esensial sama, maka dikatakan reabilitasnya
tercapai Meleong (2006 : 324) dalam Ibrahim ( 2015 : 120). Dalam
penelitian kualitatif, kebergantungan sebagai ciri keabsahan data
dimaknai sebagai adanya faktor-faktor yang yang saling terkait yang
harus dihubungkan oleh seorang peneliti, baik data, sumber data,
teknik penggalihan data atau instrument yang digunakan, hingga

konteks setiap peristiwa yang ditemui dalam penelitian.
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Dalam penelitian ini data yang akan diteliti sebanyak 50 data, data
tersebut akan di uraikan bentuk kala, aspek, dan konteks dan
hubungan kala, aspek, dan konteks berdasarkan sumber buku yang
membahas hal tersebut. Setelah data dan sumber data diperoleh
penulis menggunakan metode analisis isi untuk menganalisa data
tersebut .

Kriteria kepastian (confirmability) sebagai ciri keabsahan data dalam
penelitian kualitatif bermakna adanya kepastian terhadap setiap data
yang didapatkan. Artinya bahwa, secara alamiah setiap data yang
diperoleh dapat diterima, diakui dan disetujui kebenarannya, terutama
oleh sumber data (seseorang atau banyak orang).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebenaran (keabsahan) data
sebuah penelitian dapat dilihat dari derajat ketepercayaan, keteralihan,
kebergantungan, dan kepastian . Untuk menguji setiap data yang
dilakukan memenuhi kriteria kebenaran (keabsahan) (Ibrahim, 2015 :
121).

Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa kriteria untuk
memilih sumber data yang digunakan, kriteria tersebut adalah
memilih pengarang buku yang tepat, melihat isi buku, mencocokan isi
buku yang satu dengan yang lainnya terutama yang membahas
permasalahan dalam penelitian ini . Kriteria untuk memilih sumber

data berhubungan dengan keakuratan hasil analisis data.



A.

BAB 1V

ANALISIS DATA

Sinopsis

C-blossom Case 729 Volume [-2 adalah manga/komik yang berasal dari
Jepang, pengarangnya ialah Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki terbitkan di
tokyo jepang. Isinya menceritakan tentang seorang gadis yang bernama Kana
Matsumiya, kehidupannya berubah ketika ayahnya terlibat korupsi. Ketika ayahnya
ditangkap, demi menghindari pandangan dingin masyarakat, Kana Matsumiya pindah
ke sekolah khusus putri yang mengharuskan siswanya tinggal di asrama. Akibatnya,
Kana kehilangan teman dan keluarganya. Sebenarnya ayahnya tidak bersalah namun
terkena permainan politik, ayah kana ditahan dan tidak boleh memberitahukan
kejadian yang sebenarnya terjadi kepada pengadilan, karena hal tersebut diutus lah
seorang pria yang bernama Touya yang ditugaskan untuk membunuh kana, sebagai
ancaman supaya ayah nya tidak membuka mulut.

Disaat dia kehilangan harapan kepada kehidupan, muncul guru magang yang
tampan yang mengaku bernama Kou Kisaragi . Ternyata guru itu adalah seseorang
utusan yang bernama Touya. Dia adalah salah satu dari sekelompok orang yang
mencoba membunuh Kana!.Namun saat sebelum diculik, Kana diselamatkan Kou
Kisaragi yang asli, seseorang dari agen Dice (Divisi Intelijen Departemen Pertahanan).
Karena Touya tidak berhenti mencoba untuk merebut Kana dari Kisaragi,
mengakibatkan Kana dan Kisaragi mengalami perjalanan yang dahsyat ketika
sebelum sampai ke tempat perlindungan. Kana selamat dari pembunuhan yang

menyangkut kasus ayahnya karena bantuan Kisaragi.

82
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Berikut adalah karakter tokoh dalam cerita tersebut :

1. Kana Matsumiya berkarakter kuat, pemberani, dan sabar.

2. Kou Kisaragi berkarakter jujur, pendiam, pemegang amanah, disiplin, dan tangguh.
3. Touya berkarakter pendendam, licik, dan pembohong.

4. Ayah Kana berkarakter jujur, lemah, dan pendiam.

5. Ibu kana berkarakter lemah dan egois

B. Pemaparan Data

Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang didalamnya terdapat bentuk
kala, aspek, dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks. Setelah penulis
katagorikan berdasarkan bentuk, hubungan kala, aspek dan konteks, maka diperoleh
jumlah data yang akan penulis teliti dari komik C-blossom Case 729 Volume 1-2
sebanyak 50 data. Berikut adalah data yang sudah diklasifikasikan berdasarkan

bentuk kala, aspek, konteks dan hubungan antara kala, aspek dan konteks :

1. Kala
a. Kala Kini

1) & Data 1

2) ENTIEARS VL WEIKSRZ Data 3

3) MxATTR? Data 10

4) WO BIZRIZRHSTATT N 2 Data 11
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5) HiT OEFERIFSLFFICEEA LT 20 H Data 13
6) S NG Data 14
7 ErbAHLDOEOREZHZRTEIZEZITND Data 24

8) TN o>TNBENLINEIRE S BRI 2231

Data 25
TW5
9) £ WV I MEIERIT TR Data 27
10)HLLA, o « 2HLOBEXBFTENLTNS Data 33
1) ZTHE TRE DDA MGR 721 T H A Y E D
Data 34
MOMNE->TND
12) o TNB EEH N Data 35
1) brobkEoTh Data 38
14) 0 EBZIZEEHAT-OBRIZND Data 40
15 EITEZ T3S Data 45
1) B2 2fEHLTWS Data 47
1S HEDTDITAREBIZIToTWND &L AT Data 48
18) T E TR T2 S Data 49
19) (=% 1E%5 - T ! Data 31
200 VVNVERTETND Data 6

2D ZHNUCEB LS BREADVELLFE-LTE=DIC Data 7
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22) R L TRAEE L Data 12
W)EETLEZ BN TR ? Data 19
2HINERELZOT r ROEBEE A2 LT\ E Data 20

) IERETR (firew) ORFHBMOE$F%2 LT  Data 21
AV

260) BR EANTRDICZEDBEEMES>TWebiF U Data 22
72T

2N F > TWBTEINBIER VAT Data 23

) B LBENA TN DLDETIEEE > TR T Data 26
D2

20) BHIDOHI > TWAEFENTRCELRWN-TZ L Data 32

72
30) BRESAIZEI o TH bofeZ L2 D Data 37
3) AR ENTERST Data 39
3D)EZXTHARRNoTZH A Data 42

a. Kala Mendatang

1) EHEE-T! Data 31
2) B D BFERLTT N Data 2
3)) HETHIoEWWIL DS Data 4

4) BB /17, . BESAERLWVWTE 3 Data 8



5) AR D6 £ 725 H

6) FL7eh & —HEITHKTH B

7) BVREBEEODITBRXIAFENTINS
8) HATLIFZESITHD?

9) ZiZAZL x

10) 72 Ay, o BBODOATZN !

1B ST SEHOAMMPEZIZIZL B

b. Kala Lampau

) WNWERTEEND

2) THICB LLBREADELIF-oTE DI

3) RUTLZRLTRAEX

4) SETLEZICEBN TR ?

5) MEBRELTOH r FOEHEEE L LTV

6) MEREITR (firs) O=FHIMOLHEzZ L
T\

7) BREIEIRDIZZEDOBEEFESTWZbIT L
272 T

8) HoTWBENLERWAT

9) HIELBENTHWINDDOETEEBR-> TRATE
D2

10) BRIOHI > TWHEFENT X TLRRWN->TZ

&7
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Data 15

Data 16

Data 17

Data 28

Data 36

Data 43

Data 50

Data 6

Data 7

Data 12

Data 19

Data 20

Data 21

Data 22

Data 23

Data 26

Data 32
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I BRIAIE>TH bl 20D Data 37
12) A2 LR TE 5T Data 39
13)ZBXTHLHEIPoTb A Data 42
1492 »HEX Data 5
15) ZENIFESFIHR AR I & S hE L Data 9
16)72F£ L TENS T Data 18
17BN TTERP-T Data 29
18) IR IZE VN2 Data 30

19)2 A HHIFIE AN T NT 122572 0 CTRDL R Data 41

ST
200X DHYEHTE T C—ASAEETTEEANT D Data 44
2HIEEATEBFHROLTHYELE Data 46

2. Aspek

a. Aspek Imperfektif

D WWERTEEZND Data 6
2) ZFHIZB LI BRIADELIIFoTE DI Data 7
3) KU LA TRAIE L Data 12
1) EFETLEZICBNh TR ? Data 19
2) MEMELZOH r HOFHEEEZ LT Data 20

3) MEREITR (hra) O ottdsa LT  Data2l

Yo



4) BREMIRDIZZFDOBEZESTWbIF L
72T

5) o TWBENLIERWATRE

6) HIELBHENTHWINDDOETEEBR-> TRATE
D2

7) BEIOHI > TWAEENT RXTLELRN-TIZ L
72

8) BRESAIZE o THbboZ L7201 D

9) ZARIENTEST

1) ZEXLTHARRENSTH A

c. Aspek Kontinuatif

1) Hi5ORFHFSLFEICEEA LT 2 534

d. Aspek Progresif

1) Zr60ECOEDREEZRTZEIZBEZLTND

2) FNRDNo TWNENHMERE S B &2 D31
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Data 22

Data 23

Data 26

Data 32

Data 37

Data 39

Data 42

Data 13

Data 24

Data 25



TWwW3

3) ZOWVIH M EIERT TR

4y AHLLA, o o 2HLHLOHBENRTENLTNS

5) THETRENBHMRTZT THHY OB
MONPE2>TND

6) Lo TNDB & EH R

7 brobEzoTh

8) MERZIFEILHAT-OBITNS

9) FUIIE A T3

1) BEXZEHALTVWS

1) S HEDTDITARIBIZAIToTWND L Z AT

12) 3V E TR TV e S0

e. Aspek Repetitif

1) E%EH->T !

f.  Aspek Perfektif

1) TEANFESFIHBAEI IS S hE L
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Data 27

Data 33

Data 34

Data 35

Data 38

Data 40

Data 45

Data 47

Data 48

Data 49

Data 31

Data 9
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2) BENTTERd)olk Data 29
3) RPUTE W Data 30

4) 2MARNIZHEE AT ANTIZ72 5700 TRDRMI->T. Datadl

5) BEAHREBFHEOLLTHY XL Data 46
3. Konteks
1. #&FEX Data 1
2. AL HEIRSTT N Data 2
3. ENTRHARIANIWVEIKRLEZ Data 3
4. HLTHLEroLEWVWINL DL Data 4
5. 2 HER Data 5
6. VWWENTERD Data 6
7. ZFHIZB LI BRIADELIIFoTE DI Data 7
8. BIH /if17, » RESAELELWTE 23 Data 8
9. ZFENTESHIHBRFE I RSN E L Data 9
10. RS ATTR? Data 10
11. W27 BIZRIINRH ST AT N 2 Data 11

12. 52 L7Za < TRALE & Data 12



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

75 DEFHIFNLZEICEA LT 2 23H

ST END

BB 226 L7257/

FLi=bE IR TH BN

ENBEDITERX S ATENTIND

ZELTEPT

AETEZICBNR TR ?

MERELZOH » ROEHESZ LT

SNEBREITR (Fr ) OSRHEMO4EEZ LT

BREANIRDIZZDBEEE>TWebIT Lr
72T

HoTNBENLERVAR

L HE COOREERTEIBILTNDS
ZNRDDoTVENLRERE b B A 23T
TWwW3
HIELPENALTWDINLEDETEEFERS TR TR
D2

LA R EA 4y QAY AR
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Data 13

Data 14

Data 15

Data 16

Data 17

Data 18

Data 19

Data 20

Data 21

Data 22

Data 23

Data 24

Data 25

Data 26

Data 27



28.

29.

30.

31.

32.

33

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

HITITEITBHD?

BN TTERPo7

RELZREV =

FEBEH - T !

BHIOH > TWAEENT RTUELRNNSTIZ &

.
.
72

D LA, o o 2HHDOERREENTVS

TIVE TIRED DA HR 721 T & A S e owp
DOME->TND

Do TNB EEHI N

ZiEACL X
BRHIAICE>TH b2 Z & 720D
bHroblEoTh

AR ENTERST
mERBZITETHAT-OBRIN S

2ABNIFERAN T ANTIZI DA TR R
7=
ZZTHHREN2Tb A

RN o AWMNNIRT NI
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Data 28

Data 29

Data 30

Data 31

Data 32

Data 33

Data 34

Data 35

Data 36

Data 37

Data 38

Data 39

Data 40

Data 41

Data 42

Data 43



4. ZDHIEBRETT—HESAVEZTERIDT D

45 BT 2 TV 5

46. EEARMERFHOLTHVELL

47. BEZEZBRHLTWS

48. 5 EDT-OIZKITIAToTWNWB & Z AL

49. ZNE TR TV 2 S

50. H 9 FTSAIO NEBE ZHZIZL B

4. Hubungan Antara Kala, Aspek, dan Konteks

1. WWVERTE NG

2. ZTHICB LI BREIANFELIFoTETDIZ

3. T ENTEHEEmICEHINE LR

4. KA LR TRALE &

5. 75 DEFHIFNLZEICEA LT 2 23H

6. ETTFTEN D

7. SFETLZICBhTE?

8. MERELZFOH » ROEHESZ LT
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Data 44

Data 45

Data 46

Data 47

Data 48

Data 49

Data 50

Data 6

Data 7

Data 9

Data 12

Data 13

Data 14

Data 19

Data 20



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

RERETR (fra) oSFEsMotFEz LT
AVl
BREANIRDIZZDBEEE>TWebIT Lr
72T

HoTNBENLERNAR

L HE COEOREERTEIBILTNDS
ZNRbho TN LINERE B Z 2317
TWwW3
HIELPENLTWDINLDETEEFERS TR TR
D2

Z WV MEIERF TV
ENTTERNPoT

/LA EN: LAY

EEEBE-T!

BHIOF > TWHEENT X TLERRN-TI L
72

HALLA, o o 2HHLOMENHEENLTND
ZIVE TRE D BT AR 721 T b Y D

MOMNE->TND

94

Data 21

Data 22

Data 23

Data 24

Data 25

Data 26

Data 27

Data 29

Data 30

Data 31

Data 32

Data 33

Data 34



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

bHOdxoTWnAE EEHI N

BRIAIH>THEboZ 220D

HroblEzoTh

AT ENTEZ-T

MNEBZIZFEITHAT-DOBEIINS

2ABNEFEE N T ANZICR DA TROR»S
7z

EBERXTHHRRP2TbA

BITEZTW5
BEAMEBFHFLOLTHVELR
BEXEZERLTWS

DD DI KFICATo TS E =57

FIE TR TV I W
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Data 35

Data 37

Data 38

Data 39

Data 40

Data 41

Data 42

Data 45

Data 46

Data 47

Data 48

Data 49

Tetapi karena pada data yang ditemukan tersebut terdapat beberapa kalimat yang

sama terdapat bentuk kala, aspek dan konteks bahasa Jepang, maka untuk

mempermudah analisis peneliti mereduksi kalimat yang akan dianalisa. Berikut data

yang akan dianalisa :



Tabel 4.1

Data Kalimat Cara Baca Arti Hal Ket
10 X T | Okusangdesun | anda nyonya 17 | Kala kini —

+1 2 e’ rumabh ini, aspek progresif

kan?
9 | ZFE AL | Goshujin wa | Suami anda 17 | Kala lampau —

LBtk | kesachikentok | tadi pagi aspek perfektif

e e | - uso-bu ni taiho | ditahan di

o saremashita biro

#EEh
penyelidikan

EJO el
khusus
kejaksaan

50| 99< | Mosugu sebentar lagi | 212 | Kala mendatang
Apoo A | honbu no gas dari
\ . . K

s | 1ngen ga kimi | markas pusat

o o mukae ni akan

HzIz<

kuru menjemput
%)

mu
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19 | &¥ETE Ima made | Selama ini 74 | Kala lampau &
“IBh dokoni bersembuny kini — aspek
<79 kakureteta? | i dimana saja imperfektif

kamu?

13 | #5754 | Chiho no Sudah dua 24 | Kala kini —
L LSy | Zenryo-sei bulan aku aspek kontinuatif
I shiritsu pindah ke

gakuen ni sekolah
ALT2
ten'nyi shite khusus putri
Y|
ni kagetsu yang
lokasinya di
desa, sekolah
ini
mewajibkan
siswanya
tinggal di
asrama
sekolah
30 | CRPIZRE | Jokyo wa kiita | Aku sudah 150 | Kala lampau —
Wi dengar aspek perfektif

kejadiannya
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38| B x o & | Chotto matte | Tunggu 168 | Kala kini—
Fo5Th | M€ sebentar ya! aspek progresif
31 | £¥AEF | Ninmu ninmu | Selalu 136 | Kala kini &
ST ! Isutomutte bicara soal mendatang —
tugas aspek repetitif
11 | W7z | Tsutai uchini | Sedang apa 17 | Kala kini—
54|17 | naniga kalian di aspek progresif
T attandesu rumah
ka! ? kami !?
A TT
e
S512»HAE Nikagetsumae | 2 bulan yang | 13 | Kala lampau —
> lalu aspek perfektif
6 | WU B | Ishoku tabete | Oh,aku 14 Kala lampau &
T X 7= 7 | kitakara sudah kini — aspek
5 makan tadi imperfektif
29 | i v C ¥ | Okurete Maaf  aku | 106 | Kala lampau —
F 7p 7> » | Sumanakatta | datang aspek perfektif
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Tz terlambat
24 | 727~ & 1 | Dakara Oleh karena | 91 Kala kini —
5 U o 7- | kuchifi ji no | itu, saya aspek progresif
kA A tame mengusulka
_ | matsumiya n “bunuh
Yo
Okorosuso matsuminya
Zx2TW
kangaete iru | untuk
%)
menutup
mulutnya’’

Jumlah data yang akan dianalisis sebanyak 13 data dengan bentuk kala sebanyak 3

data, bentuk aspek sebanyak 5 data, konteks sebanyak 2 data, hubungan kala, aspek

dan konteks sebanyak 3 data.

C. Analisis Data

1.

Bentuk Kala

Hampir semua bahasa di dunia ini mengenal tiga waktu kebahasaan, ketiga

waktu kebahasaan tersebut antara lain yaitu, waktu kabahasaan lampau, waktu

kebahasaan kini, dan waktu kebahasaan mendatang. Kala adalah kategori gramatikal

yang menyatakan konsep waktu kebahasaan tersebut. Berikut adalah 3 data bentuk

kala hasil reduksi yang akan dianalisa :

Data 10

B.X A T34 ? (Fukui dkk, 2007 : 17)
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Okusangdesune?.
Anda nyonya rumah ini, kan?.

Bentuk kala yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah kala kini, bentuk
kala kini pada kalimat tersebut dapat dilihat dari kata T3 <desu>. Fungsi utama
kopula desu, yaitu untuk menyatakan suatu predikat dalam kalimat yang berpredikat
nomina dan adjektiva-NA, desu adalah bentuk kojungsi Shuushikei (#&1EF) yang
berarti verb bentuk kamus atau yang digunakan di akhir kalimat. T 9§
<Desu>dengan adalah bentuk kamus untuk menyatakan keterangan waktu Kkini,
namun jika T3 <Desu>merupakan kopula dan £ 9 <Masu>merupakan Renyoukei.

Konteks dalam kalimat tersebut adalah situasi penutur bertanya kepada wanita yang

baru saja datang , apakah dia yang punya rumah ini atau bukan.

Data 9

T ENITE F R R 3 v LTz (Fukui dkk, 2007 : 17).
Goshujin wa kesachikentokuso-bu ni taiho saremashita.
Suami anda tadi pagi ditahan di biro penyelidikan khusus kejaksaan.

Bentuk kala yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah kala lampau, bentuk
kala lampau dalam kalimat tersebut dapat dilihat dari kata S 8l& S L E L7z
<kesa& saremashita>yang berarti tadi pagi dan ditahan. Kata tadi pagi
mempunyai arti waktu yang telah berlangsung yang ditandai dengan kata tadi

sehingga tadi pagi merupakan bentuk kala lampau, sedangkan kata &ivE L7z

<saremashita>yang berarti ditahan merupakan Renyoukei(’# F¥), yaitu perubahan
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bentuk verb yang mencakup bentuk sopan (bentuk MASU), bentuk sambung (bentuk

TE) dan bentuk lampau (bentuk 7A4), bentuk kamus dari & #L £ L %&
<saremashita>adalah & ¥U % <sareru>kemudian mengalami perubahan ke dalam
bentuk lampau menjadi & U 72 <sareta>, namun karena kalimat tersebut
ditunjukan kekapada seseorang yang dihormati maka ditambahkan % 9 <masu>
kata kamus yang mengalami perubahan ke dalam bentuk lampau menjadi ¥ L 7c

<mashita>sehingga kata tersebut menerangkan keterangan waktu lampau. Konteks
dalam kalimat tersebut adalah situasi penutur menyampaikan pesan kepada petutur

(wanita) bahwa suaminya ditahan dibiro penyelidikan khusus kejaksaan tadi pagi.

Data 50

H I TSRO NENE ZBZITL B (Fukui dkk, 2007 : 212).
Maosugu honbu no ningen ga kimi o mukae ni kuru

Sebentar lagi petugas dari markas pusat akan menjemputmu

Bentuk kala yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah kala mendatang,

bentuk kala mendatang dalam kalimat tersebut dapat dilihat dari kata & 9 9~ < &
Z I L B <Mosugu&mukae ni kuru>yang berarti segera dan mejemput. Kata segera

mempunyai makna akan melakukan dan belum dilakukan karena baru dikatakan,
oleh karena itu kata segera dapat memberikan keterangan kala mendatang dalam

sebuah kalimat, sedangkan #! 2 (Z< % <mukae ni kuru> adalah Renyoukei (3#

), yaitu perubahan bentuk verb yang mencakup bentuk sopan (bentuk MASU),
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bentuk sambung (bentuk 7E) dan bentuk lampau (bentuk 74), bentuk MASUdari !
ZAZ L B <mukae ni kuru>adalah M 2|2 & ¥ 3 <mukae ni kimasu>yang kemudian
mengalami perubahan ke dalam bentuk biasa menjadi #! 2.{Z < 5 <mukae ni kuru>,

bentuk MASU digunakan untuk menerangkan kala mendatang. Konteks dari
kalimat tersebut adalah situasi penutur menyampaikan pesan kepada petutur bahwa

sebentar lagi petugas dari markas pusat akan menjemput.

2. Bentuk Aspek

Keaspekan adalah cara memandang sesuatu peristiwa dari sudut proses
terjadinya. Dari berbagai bahasa dikenal adanya berbagai macam aspek, antara lain:
(1) aspek kontinuatif, yaitu yang menyatakan perbuatan terus berlangsung; (2)
inseptif, yaitu yang menyatakan peristiwa atau kejadian baru mulai; (3) aspek
proresif, yaitu aspek yang menyatakan perbuatan sedang berlangsung; (4) aspek
repetitif, yaitu yang menyatakan perbuatan terjadi berulang-ulang; (5) aspek
prefektif, yaitu yang menyatakan perbuatan sudah selesai; (6) aspek imperfektif,
yaitu yang menyatakan perbuatan berlangsung sebentar; dan (7) aspek sesatif, yaitu
yang menyatakan perbuatan berakhir.

Dari beberapa jenis aspek tersebut, penulis akan mengklasifikasikan jenis
aspek berdasarkan data dari komik C-blossom Case 729 Volume 1-2. Berikut adalah
5 data bentuk aspek hasil reduksi yang akan dianalisa :

Data 19

AFTEZICBNTRZ? (Fukui dkk, 2007 : 74).

Ima made dokoni kakureteta?
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Selama ini bersembunyi dimana saja kamu?

Bentuk aspek yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah aspek imperfektif,
bentuk aspek imperfektif dalam kalimat tersebut dapat dilihat dari kata &L C7z
<kakureteta>yang berarti bersembunyi kemudian ditambah dengan kata 4 & T<
Ima made>yang berarti selama ini. Kata B4V T 7z <kakureteta>adalah Renyoukei
(i ), yaitu perubahan bentuk verb yang mencakup bentuk sopan (bentuk
MASU), bentuk sambung (bentuk TE) dan bentuk lampau (bentuk TA4),f2iLC7=
<kakureteta>mengalami perubahan bentuk MASU (FBALET) <kakuremasu> ke
bentuk TE + TA yang menjadi B 4L T 7z <kakureteta>sehingga menerangkan

bentuk aspek imperfektif, karena ciri dari aspek imperfektif adalah adanya verb TE
+ TA. Aspek dipengaruhi pada verbyang terdapat dalam setiap kalimat namun kata

seperti 4" % T< Ima made>dapat dijadikan pendukung untuk menerangkan kondisi

yang terjadi dalam kalimat tersebut. Konteks dalam kalimat tersebut adalah situasi

penutur bertanya kepada petutur, selama ini petutur bersembunyi dimana saja.

Data 13

17 D FEHIFLL 2 EICER A LT 2 23 A (Fukui dkk, 2007 : 24).
Chiho no zenryo-sei shiritsu gakuen ni
Sudah dua bulan aku pindah ke sekolah
Bentuk aspek yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah aspek kontinuatif,

bentuk aspek kontinuatif dapat dilihat dari kata LT 2 #>H <shite ni kagetsu>yang

berarti sudah dua bulan. kata L C<shite>adalah Renyoukei (\# f7¥), yaitu
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perubahan bentuk verb yang mencakup bentuk sopan (bentuk MASU), bentuk
sambung (bentuk 7E) dan bentuk lampau (bentuk 7A4), L T <shite>yang berarti
melakukan, kata tersebut mengalami perubahan bentuk verbdari bentuk biasa 3~ %
<suru>ke dalam verb bentuk TE L T<shite>, bentuk te dapat digunakan untuk
menerangkan kala (waktu) mendatang dan kini, sehingga dapat menerangkan bentuk
aspek kontinuatif dalam kalimat terebut, kemudian selain kata L T <shite>
terdapat kata 2 23H <ni kagetsu> dua bulan jika disatukan dengan U T<shite>

mempunyai arti kegiatan sudah dilakukan dua bulan kemudian belum dinyatakan
selesai. Konteks dalam kalimat tersebut adalah situasi penutur menjelaskan kepada

petutur bahwa ia sudah bulan tinggal disekolah ini.

Data 30

RBLIERAV 2 (Fukui dkk, 2007 : 150).
Jokyo wa kiita
Aku sudah dengar kejadiannya

Bentuk aspek yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah aspek perfektif,
aspek tersebut dapat dilihat dari kata [V 7z<kiita>yang berarti sudah dengar. kata
IV \ 7= <kiita>merupakan Renyoukei ((#HHF¥), yaitu perubahan bentuk verb yang
mencakup bentuk sopan (bentuk MASU), bentuk sambung (bentuk 7F) dan bentuk
lampau (bentuk TA)kata [H]\ 7z <kiita>adalah verba untuk menerangkan bentuk
lampau karna terdapat bentuk 7TA, & V7= <kiita>sudah mengalami perubahan

betuk dari bentuk biasa [# < <kiku> menjadi bentuk lampau RV 7z <kiita>dari
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bentuk tersebut dapat menerangkan bahwa aspek yang terdapat dalam kalimat
tersebut adalah aspek perfektif, salah satu ciri dari aspek perfektif adalah adanya
bentuk 74 yang menyatakan bahwa sudah selesainya suatu kegiatan. Konteks dalam
kalimat tersebut adalah situasi petutur menjelaskan kepada petutur bahwa dia sudah

mendengar kejadiannya.

Data 38

H ko & F o T (Fukui dkk, 2007 : 168).
Chotto matte ne
Tunggu sebentar ya!
Bentuk aspek yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah aspek progresif,

aspek tersebut dapat dilihat dari kata E o T <matte>, kata £ o T
<matte>merupakan Renyoukei (i ] JZ ), yaitu perubahan bentuk verb yang
mencakup bentuk sopan (bentuk MASU), bentuk sambung (bentuk TE) dan bentuk
lampau (bentuk TA), kata ¥ o T <matte verb>adalah verb untuk menerangkan
waktu kini karena terdapatnya bentuk TE, kata & -> T sudah mengalami perubahan
bentuk dari bentuk biasa % H<machi> menjadi bentuk TE, dari perubahan bentuk

tersebut dapat menerangkan bahwa aspek yang terdapat dalam kalimat tersebut
adalah aspek progresif, salah satu ciri dari aspek progresif adalah adanya verb
bentuk TE yang menyatakan bahwa kegiatan tersebut sedang dilakukan. Konteks
dalam kalimat tersebut adalah situasi penutur meminta kepada petutur untuk

menunggu dia sebentar.
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Data 31

/%5 > T ! (Fukui dkk, 2007 : 136).

Ninmu ninmu tsutomutte
Selalu bicara soal tugas
Bentuk aspek yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah aspek repetitif,

aspek tersebut dapat dilihat dari kata fFEEAFES > T<Ninmu ninmu tsutomutte>yang

berarti Selalu bicara soal tugas, bentuk TE dalam kalimat tersebut adalah Renyoukei

(i 1 }Z), yaitu perubahan bentuk verb yang mencakup bentuk sopan (bentuk

MASU), bentuk sambung (bentuk 7FE) dan bentuk lampau (bentuk 74), kemudian
dari kata Ninmuninmu berarti pengulangan kata dan jika di gabungkan ke dalam
kalimat dapat memberikan arti bahwa kegiatan atau peristiwa tersebut berulang-
ulang terjadi, oleh karena itu dalam kalimat ini menerangkan aspek repititf yang
berarti kondisi kejadian yang dilakukan berulang-rulang, bentuk 7E dalam kalimat
tersebut untuk menyatakan kegiatan sedang berlangsung karena bentuk T7FE
merupakan perubahan bentuk dari verb bentuk masu tetapi dilakukan berkali-kali
karena terdapat pengulangan kata. Konteks dalam kalimat tersebut adalah situasi

penutur merasa bosan karena petutur mengucapkan hal yang sudah diucapkan

berkali-kali.

3. Konteks
Dalam komunikasi baik lisan ataupun tulisan, penerima pesan harus

memahami konteks yang dimaksud. Memahami konteks sangat perlu dilakukan
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karena untuk menghindari kesalahan ketika berkomunikasi. Konteks adalah maksud
dari sebuah kalimat, konteks terdiri dari beberapa kata yang dalam kalimat. Pada
subbab ini penulis akan menganalisa konteks yang di dapat dari komik C-blossom
Case 729 Volume 1-2. Berikut adalah 2 data bentuk konteks hasil reduksi yang akan
dianalisa :

Data 11

WD) BIZRIERH T2 ATTH ! 2 (Fukui dkk, 2007 : 17).
Tsutai uchi ni nani ga attandesu ka! ?
Sedang apa kalian di rumah kami !?

Konteks yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah konteks situasi pemilik
rumah sedang menanyakan kegiatan yang telah dilakukan dirumahnya tadi ketika ia
sedang pergi , situasi yang sedang dilakukan dalam kalimat tersebut dapat dilihat

dari kata 7212 23% o 7c AT D3< nani ga attandesu ka> yang berarti sedang

menanyakan apa yang dilakukan, Fungsi utama kopula desu, yaitu untuk
menyatakan suatu predikat dalam kalimat yang berpredikat nomina dan adjektiva-

NA, desu adalah bentuk kojungsi Shuushikei (¥&1EF) yang berarti verb bentuk
kamus atau yang digunakan di akhir kalimat. C9 <Desu>dengan adalah bentuk
kamus untuk menyatakan keterangan waktu kini, namun jika T 9§
<Desu>merupakan kopula dan ¥ 9 <Masu>merupakan Renyouke, sedangkan
bentuk 7z pada kata ZRIZH3% > 72 AT D3< nani ga attandesu ka>merupakan
Renyoukei (i FJ%), yaitu perubahan bentuk verb yang mencakup bentuk sopan

(bentuk MASU), bentuk sambung (bentuk 7F) dan bentuk lampau (bentuk 7A4),
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sehingga (bentuk 74) mengartikan bahwa keberadaaan orang yang dirumah si
pemilik rumah sebelum ia datang. Oleh karena itu, VERB dalam sebuah kalimat
sangat mempengaruhi konteks. Sehingga konteks dalam kalimat tersebut adalah
situasi penutur merasa kaget karena ada orang asing yang memasuki rumahnya
kemudian bertanya kepada petutur (orang asing) ‘“’sedang apa kalian dirumah

kami’’ 2.

Data 5

2 2>H % X (Fukui dkk, 2007 : 13).
Nikagetsumae
2 bulan yang lalu

Konteks yang terdapat dalam kalimat tersebut adalah konteks waktu, waktu
dalam kalimat tersebut dapat dilihat dari 2 2> H < Nikagetsu>yang berarti dua bulan,
kemudian kata F X <mae>yang terdapat setelah kata tersebut mempunyai arti lalu,
oleh karena itu konteks watktu kejadian yang terjadi ketika dua bulan yang lalu.

Sehingga konteks dalam kalimat tersebut adalah situasi penutur menjelaskan waktu

kejadian kepada petutur yaitu dua bulan yang lalu.

4. Hubungan Kala, Aspek dan Konteks
Di dalam sebuah kalimat yang mengandung verba terdapat hubungan kala,
aspek, dan konteks di dalamnya. Bentuk kala ditandai dengan keterangan waktu
yang menerangkan berlangsungnya peristiwa tersebut, sedangkan konteks

menyatakan sebuah konteks dari peristiwa tersebut, dan konteks membahas
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mengenai makna yang terdapat dalam kalimat yang terdiri beberapa kata yang
membentuk kalimat tersebut. Kala dan aspek dapat di analisa berdasarkan
keterangan waktu dan verba yang terdapat dalam kalimat. Setalah mengetahui
bentuk kala dan aspek, untuk menyimpulkam sebuah konteks dalam kalimat lebih
mudah. Oleh karena itu kala dan aspek berhubungan untuk menentukan konteks.
Berikut adalah 3 data hubungan kala, aspek dan konteks hasil reduksi yang akan

dianalisa :

Data 6

WNEBRTE 705 (Fukui dkk, 2007 : 14).
Ishoku tabete kitakara
Oh,aku sudah makan tadi
Dalam data ini terdapat hubungan Kala lampau dan kini — aspek imperfektif —

konteks situasi, hubungan tersebut dapat dilihat dari kata BT & 729> b <tabete
kitakara> yang berarti sudah makan tadi, kata X T & 720> b <tabete kitakara>

merupakan Renyoukei (38 F] ), yaitu perubahan bentuk verb yang mencakup

bentuk sopan (bentuk MASU), bentuk sambung (bentuk 7FE) dan bentuk lampau

(bentuk TA), dalam kata BT & 727> 5 <tabete kitakara>terdapat verb bentuk

sedang TE dan bentuk lampau 74 sehingga kegiatannya dilakukan sebentar namun
belum selesai dilakukan, jadi bentuk aspek dalam kalimat ini adalah imperfektif,
aspek imperfektif menerangkan kondisi kegiatan yang dilakukan sebentar namun
belum berakhir melainkan akan dilakukan kembali yang di cirikan dengan bentuk

TE dan bentuk 74, karena terbentuknya aspek tersebut maka kala dalam kalimat
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tersebut ada dua yaitu , kala lampau dan kini dengan dicirikan bentuk 7E dan bentuk
TA, sehingga konteks dalam kalimat tersebut adalah situasi penutur menjelaskan

kepada petutur bahwa tadi dia sudah makan.

Data 29

N T ER2M o7 (Fukui dkk, 2007 : 106).
Okurete sumanakatta
Maaf aku datang terlambat

Dalam data ini terdapat hubungan Kala lampau — aspek perfektif - konteks
situasi, hubungan tersebut dapat dilihat dari kata 3% 72 9> > 7= <sumanakatta>
yang berarti maaf, kata 3% 72 )>> 7= <sumanakatta> merupakan Renyoukei (1 JH
), yaitu perubahan bentuk verb yang mencakup bentuk sopan (bentuk MASU),
bentuk sambung (bentuk 7F) dan bentuk lampau (bentuk 7A), bentuk verb yang
terdapat dalam kata 3% 72035 72 <sumanakatta> adalah pereubahan bentuk 74
yang digunakan sebagai bentuk lampau dari kata 9-F 72V <sumanai> , ciri aspek

perfektif yang menyatakan kegiatan telah selesai dilakukan dan kala lampau adalah
terdapat bentuk 74, sehingga konteks dari aspek dan kala yang terdapat dalam
kalimat ini menerangkan situasi penyesalan penutur kepada petutur karena

kesalahan yang telah dilakukan pada waktu dulu.

Data 24

o OE LOORE 253 % 59F 2 T3 (Fukui dkk, 2007 : 91).
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Dakara kuchifii ji no tame matsumiya Okorosuso kangaete iru
Oleh karena itu, saya mengusulkan ‘’bunuh matsuminya untuk menutup mulutnya’’
Dalam data ini terdapat hubungan Kala kini — aspek progresif —konteks situasi,

hubungan tersebut dapat dilihat dari kata 3 X TV % <kangaete iru>yang berarti
sedang mengusulkan, kata kata & X TV >3 <kangaete iru>merupakan Renyoukei
(i ), yaitu perubahan bentuk verb yang mencakup bentuk sopan (bentuk
MASU), bentuk sambung (bentuk TE) dan bentuk lampau (bentuk 74), kata kata 3
X T W b <kangaete iru>adalah perubahan bentuk MASU & % ¥ ¥
<kangaemasu>menjadi bentuk sedang berlangsung TE + IRU & %2 T\ %

<kangaete iru>, bentuk sedang berlangsung TE + IRU merupakan ciri verb dari
aspek progresif dan kala kini, dari aspek dan kala tesebut dapat diketahui konteks
situasi penutur sedang menyarankan kepada petutur untuk membunuh matsuminya

untuk menutup mulutnya.

D. Interpretasi Data

Data | Kalimat | Cara Baca Arti Hal Bentuk dan Ciri Hub
Jenis Hub
10 XA | Okusangde | anda 17 | Kala kini — %
4 sune? nyonya aspek progresif
neo rumah ini, konteks situasi
kan? penutur
bertanya kepada
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petutur

9| ZFE AN | Goshujin Suami 17 | Kalalampau— | SHi&Eh
T4 ER | wa anda tadi aspek perfektif | ¢ 2
Hi e kesachikent | pagi — konteks
3 okuso-bu ni | ditahan situasi penutur
AR
taiho di biro menjelaskan
&
saremashit | penyelidik kepada petutur
NEL
a an khusus
e kejaksaan
50| H 5% | Mosugu sebentar | 212 | Kala mendatang | 3 9 <&
AR honbu no lagi gas — konteks Wziz 3
D AR ningen ga | dari situasi petutur
H
) kimi o markas menyampaikan
VAV SR
mukae ni | pusat pesan kepada
HZ
kuru akan petutur
<% ,
menjemp
utmu
19 | 4% | Imamade | Selama 74 | Kala lampau & | A ¥ CT&BEh
sz dokoni ini kini — aspek <7
kakureteta | bersembu imperfektif —

i<
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72?2 ? nyi konteks situasi
dimana penutur
saja bertanya kepada
kamu? petutur
13 | #50 | Chiho no Sudah 24 | Kala kini — LT2M2AH
Aqe| | zenryo-sei | dua aspek
s shiritsu bulan aku kontinuatif —
FASLF
| gakuen ni | pindah ke konteks situasi
ExJ el 7
ten'nyii sekolah penutur
ALT
shite ni khusus menerangkan
2 2 H . :
kagetsu putri yang waktu dia
lokasinya pindah kepada
di desa, petutur
sekolah
ini
mewajibk
an
siswanya
tinggal di
asrama
sekolah
30 | qRPLIE | Jokyo wa Aku 150 | Kala lampau — i51AY
kiita sudah aspek perfektif

v 7=
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dengar — konteks
kejadiann situasi penutur
ya menerangkan
bahwa dia
sudah dengar
kepada petutur
38| Hx-o | Chotto Tunggu 168 | Kala kini — £-oT
L%k |mattene sebentar aspek progresif
<h ya! — konteks
situasi penutur
meminta petutur
untuk
menunggu
31 | f£%/E | Ninmu Selalu 136 | Kala kini & EBAEHE -
%5 ninmu bicara mendatang — !
<1 tsutomutte | soal tugas aspek repetitif —
konteks situasi
penutur bosan
kepada petutur
karena selalau
membicarakan
hal yang sama
11 | W7z | Tsutai uchi | Sedang 17 | Kala kini— BB -
WwWHtL |n nani ga | apa kalian aspek progresif 7 Ay
attandesu | di rumah - konteks situasi

R




115

Noo |ka!? kami !? penutur

# )T bertanya kepada
+ petutur

nle

512M5H Nikagetsu | 2 bulan 13 | Kala lampau— | 2 > H
F 2 mae yang lalu aspek perfektif -

konteks waktu -

6 | W\ & | Ishoku Oh,aku 14 | Kalalampau & | BT X 7=
N T X | tabete sudah kini — aspek 2
P kitakara makan imperfektif —

tadi konteks situasi
penutur
menerangkan
kepada petutur
bahwa dia
sudah makan
29 | # 1 T | Okurete Maaf aku | 106 | Kala lampau— |4 F 72 2> -
+ % /p | Sumanakat datang aspek perfektif | 2
Bro 7 ta terlambat - konteks situasi
penutur
meminta maaf
kepada petutur
24 | 72 H> & | Dakara Oleh 91 | Kala kini— ZZ T3
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=S

DI

kuchifi  ji
no tame
matsumiya
Okorosuso
kangaete

iru

karena itu,
saya
mengusul
kan
“bunuh
matsumin
ya untuk
menutup

mulutnya’

2

aspek progresif
—konteks situasi
penutur
memberikan
saran kepada

petutur




BABYV

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk penulis dapat
lebih memahami bentuk kala, bentuk aspek, dan bentuk konteks dan untuk
memahami hubungan kala, aspek, dan konteks dalam komik C-blossom Case
729 Volume 1-2 karya Harutoshi Fukui dan Kayoko Shimotsuki . Ini
merupakan tantangan bagi penulis karena harus memperhatikan morfologi
verba dalam kalimat untuk konteks yang didapat relevan .

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada bab sebelumnya, di
sini penulis menguraikan beberapa kesimpulan mengenai bentuk kala, aspek,
dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks yang terdapat dalam
komik C-blossom Case 729 Volume 1-2. Kesimpulan berikut ini mengacu
pada rumusan masalah yang penulis uraikan sebelum proses penelitian.
Berikut ini adalah kesimpulannya .

1. Bentuk Kala
Setelah melakukan analisa data, penulis menyimpulkan semua
kalimat yang ada di dalam komik ‘’C-blossom Case 729 Volume 1-2°°
terdapat bentuk kala, bentuk kala yang terdapat dalam komik tersebut
adalah bentuk kala kini, kala lampau, dan kala mendatang. Namun, untuk

data yang di analisa penulis mengambil hanya 50 data yang sudah
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mewakili semua kalimat yang ada di dalam komik “’C-blossom Case 729
Volume 1-2", bentuk kala dalam setiap kalimat tidak bergantung pada
bentuk verb yang ada di dalam kalimat, tetapi bisa dilihat dari keterangan
waktu, adjectiva, nomina. Untuk ciri bentuk kala kini ditandai dengan
WE<IMA>, THWBH<TE + IRU>, T7<DESU>, dan * 7<MASU>,
untuk bentuk kala lampau ditandai dengan bentuk @ 9 <KINOU>, /=
<TA>, 72<DA>, ¥* Z<MAE>, dan keterangan waktu sedangkan bentuk
kala mendatang ditandai dengan & 5 9 < <MOUSUGU>, & L 7=
<ASHITA>, 7=V <TAI>, £ /Z<EBA>, T< TE>, dan T+ S<TE +
IRU>. Dari ciri tersebut bisa ditentukan kala yang terdapat dalam komik
“C-blossom Case 729 Volume 1-2"".
2. Bentuk Aspek

Setelah melakukan analisa data, penulis menyimpulkan tidak
semua kalimat yang ada di dalam komik “’C-blossom Case 729 Volume
1-2"" terdapat bentuk aspek, karena aspek bergantung pada verb yang
terdapat di dalam kalimat yang bisa menerangkan kondisi terjadinya
peristiwa sedangkan di dalam komik tersebut banyak kalimat yang tidak
mengandung verb . Aspek yang terdapat dalam komik tersebut adalah
aspek imperfektif (menerangkan kondisi kegiatan berlangsung sebentar
namun  belum  selesai  dilakukan)  ditandai  dengan  verb
TE+TAdanTE+IRU, aspek progresif (menerangkan kondisi kegiatan
sedang berlangsung) di tandai dengan verb TE+IRU, aspek perfektif

(menerangkan kondisi kegiatan sudah selesai dilakukan 74, aspek
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repetitif (menerangkan kondisi kegiatan yang berulang kali dilakukan)TE ,
aspek kontinuatif TE dan keterangan waku (merangkan kondisi kegiatan
terus berlangsung). Dengan tanda tersebut penulis dapat menganalisa
bentuk aspek yang ada di dalam komik “’C-blossom Case 729 Volume I-
27
3. Konteks

Setelah penulis menganalisa data, penulis menyimpulkan bahwa
konteks yang terdapat di dalam komik *’C-blossom Case 729 Volume 1-
2>’ menerangkan situasi yang disampaikan penutur kepada petutur,
situasi tersebut seperti menerangkan sesuatu, bertanya, menyarankan,
menjelaskan mengenai waktu kejadian, dan keadaan. Setiap konteks pada
kalimat dapat dilihat dengan mengartikan satu persatu kata, memahami
bentuk verb dan keterangan waktu yang ada dalam kalimat tersebut,
sehingga konteks dalam kalimat dapat dipahami.

4. Hubungan Kala, Aspek, dan Konteks

Setelah penulis menganalisa data, penulis menyimpulkan bahwa di
dalam komik “'C-blossom Case 729 Volume I-2°° menerangkan bahwa
tidak semua kalimat ada hubungan kala, aspek dan konteks, dikarenakan
setiap kalimat terdapat kala dan konteks namun tidak semua kalimat
terdapat aspek. Kala dalam kalimat dapat dilihat dari verb, nomina,
adjectiva, dan keterangan waktu, sedangkan aspek bergantung pada verb,
sehingga dalam sebuah kalimat yang hanya terdapat keterangan waktu,

tidak dalam dapat menjelaskan yang berfungsi menerangan kondisi
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terjadinya peristiwa dalam kalimat tersebut. Tetapi, dalam kalimat yang
hanya menerangkan waktu pasti terdapat konteks. Jadi, kesimpulannya
adalah kala dan aspek saling berhubungan dalam mempengaruhi konteks
pada kalimat, tetapi dalam sebuah kalimat yang terdapat bentuk kala

belum tentu terdapat bentuk aspek di dalamnya.

Saran

Setelah melakukan analisis data pada bab sebelumnya tentang
bentuk kala, aspek, dan konteks dan hubungan kala, aspek, dan konteks yang
terdapat dalam komik C-blossom Case 729 Volume I-2. Penulis menyadari
bahwa hal terberat yang membedakan bentuk kala dan aspek adalah bentuk
perubahan verba karena bentuk perubahan verba mempengaruhi konteks
kalimat selain dari klasifikasi bentuk kala dan aspek . Sehingga saran adalah
sebagai berikut :

1. Dengan di simpan di perpustakan, skripsi ini dapat di jadikan sebagai
referensi tambahan untuk pengajar dan pembelajar yang mempelajari kala,
aspek, dan konteks.

2. Dapat menggunakan secara tepat kala dan aspek sesuai konteksnya dengan
cara pengajar membiasakan pembelajar melakukan percakapan bahasa
Jepang sehari — hari.

3. Dapat membedakan penggunaan kala dan aspek sesuai konteks dengan
cara pengajar melakukan evaluasi untuk melihat pembelajar melakukan

percakapan sehari-hari dalam bahasa Jepang .
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4. Dapat mempraktekan pola morfologi berdasarkan hubungan kala, aspek
dan konteks dalam kehidupan sehari-hari di kampus, dengan cara pengajar
membiasakan pembelajar melakukan percakapan bahasa Jepang sehari —

hari.
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